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BABBIV 

PAPARANNDATA DANPPEMBAHASAN 

A. GambaranUUmum Madrasah Tsnawiyah Diniyah, Muallimin dan Darul 

Istiqamah Barabai 

 

1. Profil Madrasah Tsanawiyah Diniyah 

 

a. Data Umum Madrasah  

 

Nomor Statistik Madrasah  : 121263070014 

NPSN     : 30313566 

Nama Lembaga   : MTs Diniyah Barabai 

Waktu Belajar    : Pagi 

Status     : Swasta 

NPWP     : - 

Alamat Madrasah    

 Jalan    : Jl. Surapati No. 78 

 Desa/Kelurahann  : BarabaiTTimur 

 Kecamatann   : Barabai 

 Kabupaten/Kotaa  : HuluSSungaiTTengah 

 Provinsii   : KalimantanSSelatan 

 Kode Poss   : 71381 

Nomor Teleponn   : 051742271 

Email     : mtsSdiniyah55@gmail.com 

KategoriGGeografisWWilayah  : Dataran rendah 

No. SK.PPendirian/Izop  : 1018 Tahun 2016 

Status Akreditasi   : B  

Penyelenggara    : Yayasan 

Kepala Madrasah   : H. M. Nawawi Hs 

StatusKKepemilikan   : Milik Yayasan 

Luasttanah    : 6000 M
2 
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b. Sarana dan Prasarana Madrasah 

 

No

. 

. 

JenisBBangunan JumlahRRuang MenurutKKondisi 

Baik Rusak Ringan RusakkBerat 

1. RuangKKelas 9 2 - 

2. RuangKKepala 

madrasah  

1 - - 

3. RuangGGuru 1 - - 

4. RuangTTataUUsaha 1 - - 

5. Laboraturium Fisika 1 - - 

6. Laboraturium Kimia - - - 

7. Laboraturium 

Biologi 

- - - 

8. LaboraturiumKompu

ter 

- - - 

9. Laboraturium Bahasa 1 - - 

10. RuangPPerpustakaan 1 - - 

11. Ruang UKS - - - 

12. Ruang Keterempilan - - - 

13. RuangKKesenian - - - 

14.  ToiletGGuru 2 - - 

15. ToiletSSiswa 8 1 - 

16. RuangBBK - - - 

17. Aula - - - 

18. RuangOOsis - - - 

19. RuangPPramuka - - - 

20. Masjid/Mushalla 1 - - 

21. RuangOOlahraga - - - 

22. RumahDDinasgGuru - - - 

23. Pos Satpam - - - 

24. Kantin 2 1 - 

Jumlah 28 4 - 
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c. Saranaddan PrasaranaPPendukungPPembelajaran 

 

No. Jenis Sarana 

Prasarana 

JumlahsSarprasmMenurutkKondisi 

(Unit) 

Baik RR RB 

1. KursiSSiswa 289 5 15 

2. MejaSSiswa 289 7 10 

3. LokerLSiswa - - - 

4. KursiGguru di ruang 

kelas 

11 - - 

5. MejaGguru di ruang 

kelas 

8 3 - 

6. PapanPtulis 7 4 - 

7. Lemari diruang kelas - - - 

8. AlatPPeraga PAI 1 3 - 

9. AlatPperaga Fisika 52 6 - 

10. AlatPperaga biologi 8 - - 

11. BolaSsepak - - - 

12. Bolavvoly 1 - - 

13. BolaBbasket - - - 

14. MejaPpingpong - - - 

15. Lapangan sepka bola - - - 

16. Lapangan Bulu 

Tangkis 

- - - 

17. LapanganBBasket - - - 

18. LapanganVVoli - - - 

 

d. Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya 

 

No. JenissSarana dan Prasarana JumlahSSarpras 

menurutkKondisi ( Unit) 

Baik RR 

1. Laptop 1 0 

2. Komputer ( Personal 

Computer) 

1 0 
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3. Printer 2 0 

4. Telivisi 1 0 

5. MesinFFotocopy 1 0 

6. MesinFFax 0 0 

7. MesinSScanner 0 0 

8. LCDDProyektor 1 0 

9.  LayarS(Screen) 1 0 

10. MejaPPegawaiG(guru dan 

pegawaiLlain) 

21 0 

11. Kursi pegawai (guru dan 

pegawai lain 

21 0 

12. Lemariaarsip 0 2 

13.  Kotakoobat (P3K) 1 0 

14. Brankas 0 0 

15. PengerasSSuara 1 0 

16. Washtafel - - 

 

e. Jumlah Pendidikkdan TenagaKKependidikan 

 

No. Uraian PNS NON PNS Jlh 

Lk. Pr. Jlh Lk. Pr. Jlh 

1. KepalaMMadrasah - - - 1 - - 1 

2. WakilKKepala 

Madrasah 

- 4 4 - - - 4 

3. Jumlah Pendidik 

(bukan kamad dan 

wakil) 

- 6 6 5 7 12 18 

4. Jumlah pendidik 

yang sudah sertifikasi 

- 10 10 1 1 2 12 

5.         
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2. Profil Madrasah Tsanawiyah Muallimin 

a. Data Umum Madrasah 

Nama Sekolah  : MTs. Muallimin Barabai 

NSM   : 121263070013 

NPSN   : 30315365 

 

Akreditasi sekolah : B 

Alamat Madrasah        

Jalan  : Jl. Muallimin Barabai 

Kelurahann : BarabaiDDarat 

Kecamatann : Barabaii 

Kabupatenn : HuluSSungaiTTengah 

Provinsii  : KalimantanKSelatan 

KodePPos :71351 

 

Telpon / Fax : 085248283539 

 

Kepala Madrasah : Hamrullah, S. Pd. I 

NIP/NIG   : 197605241999031002 

No HP   : 085248283539 

 

Nama Yayasan  : Yayasan Muallimin Barabai 

Alamat yayasan  : Jl. Muallimin Barabai 

No. SK Kemenkumham : AHU - 3045 . AH . 01.04 TAHUN 2011  

KepemilikanTTanah : Yayasan 

StatusTTanah  : Milik yayasan 

Luas Tanah  : 12.707 m
2
 

Luas Bangunan  : 3.232 m
2 

Luas Halaman  : 931 m
2
 

Lapangan Olahraga : 865 m
2
 

Belum digunakan  : 7.679 m
2 

 

b. JumlahddanKKondisi Bangunan Madrasah 

No. Jenis Bangunan 

JumlahRRuang Menurut Kondisi 

(Unit) 

Baik RR RB 

 

 1. RuangKKelas 

                     

10  

                        

-  

                        

-  
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 2.  RuangKKepalaMMadrasah  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

3.  RuangGGuru  

                       

1  

                        

-  

                        

-  

 

4.  RuangTTataUUsaha  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 5. 
 LaboratoriumIIPAA(Sains)  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

6.  LaboratoriumKKomputer  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

7.  LaboratoriumBBahasa  

                       

1  

                        

-  

                        

-  

 

8.  LaboratoriumPPAI  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

9.  RuangPPerpustakaan  

                       

1  

                        

-  

                        

-  

 

10.  RuangUUKS  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

11.  RuangKKeterampilan  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

12.  RuangKKesenian  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

13.  ToiletGGuru  

                       

1  

                        

-  

                        

-  

 

14.  ToiletSSiswa  

                       

6  

                        

-  

                        

-  

 

15. 

 RuangbBimbingan 

KonselingG(BK)  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

16.  GedungsSerbaGGuna (Aula)  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

17.  RuangOOSIS  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

18.  RuangPPramuka  
- - - 

 

19.  Masjid/Mushola  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

20.  Gedung/RuangOOlahraga  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

 

21.  RumahdDinasGGuru  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

22. 
 KamaraAsramaSSiswa 

(Putra)  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

23. 
 KamarAAsrama Siswi 

(Putri)  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

24. PosSSatpam  - - -                        
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25.  Kantin  

                        

-  

                        

-  

                        

-  

  
                     

20  

                        

-  

              

           -  

 

c. Sarana dan PrasaranaPPendukungPPembelajaran 

No. Jenis Sarana Prasarana  

JumlahSSarprasMMenurutKKondisi 

(Unit) 

Baik RR RB 

1.  KursiSSiswa  160 135 0 

2.  MejasSiswa  150 145 0 

3.  LokerSSiswa  0 0 0 

4 
 KursiGGuru diRRuang 

Kelas  
12 0 0 

5 
 MejaGGuru diRRuang 

Kelas  
12 0 0 

6  PapanTTulis  12 0 0 

7  LemariIdi RuangKKelas  0  0 0 

8 
 Komputer/Laptop di 

Lab. Komputer  
2 0 0 

9  AlatPPeragaPPAI  4 0 0 

10  AlatPPeragaIIPA (Sains)  4 0 0 

11  BolaSSepak  1 0 0 

12  BolaVVoli  1 0 0 

13  BolaBBasket  1 0 0 

14 
 MejaPPingpong (TenisS 

Meja)  
0 0 0 

15 
 Lapangan 

SepakBbola/Futsal  
1 0 0 

16  LapanganBBulutangkis  0 0 0 

17  LapanganbBasket  0 0 0 

18  LapanganBBolaVVoli   0 0 0 

 

  

  



79  

 
 

d. Sarana dan PrasaranapPendukungLLainnya 

No. JenisSSaranaPPrasarana 

JumlahSSarpras MenurutkKondisi 

(Unit) 

Baik RR 

1.  LaptopP  0 2 

2. 
 Komputerc(Personal 

Computer)  
0 0 

3.  PrinterR 3 0 

4.  TelevisiI 0 1 

 5.  MesinFFotocopy  0 0 

6.  MesinFFax  0 0 

7.  MesinsScanner  0 0 

8.  LCDPProyektor  2 2 

9.  LayarR(Screen)  1 1 

10. 
 MejaPPegawai (Guru & 

Pegawai Lain)  
0 20 

11. 
 Kursi Pegawai (Guru & 

Pegawai Lain)  
0 20 

12.  LemariAArsip  0 0 

13.  KotakOObat (P3K)  0 1 

14.  BrankasS  0 1 

15.  PengerasSSuara  0 1 

16. 
 WashtafelL(Tempat Cuci 

Tangan)  
0 0 

17. 
 KendaraanOOperasional 

(Motor)  
0 0 

18. 
 KendaraanOOperasional 

(Mobil)  
0 0 

19.  MobilAAmbulance  0 0 

20  ACPPendingin  0 0 

 

e. Jumlah PendidikKdan TenagaKKependidikan 

No. Uraian 
PNS NONPPNS 

Jlh 
Lk. Pr. Jlh Lk. Pr. Jlh 

1  Jumlah Kepala                                                  
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Madrasah  1  -  1  -  -  -  1  

2 

 

JumlahWWakilKKepala 

Madrasah  

       

2  

       

1  

       

3  

       

-  

       

-  

       

-  

       

3  

3 
 JumlahjPendidikk(di 

luar Kepala & Wakil)  

       

-  

       

5  

       

5  

        

5  

       

9  

     

14  

     

19  

4 
 Jumlah Pendidik Sudah 

Sertifikasi  

       

3  

       

5  

       

8  

       

 -  

       

2  

       

2  

     

10  

5 
 Jumlah Pendidik 

Berprestasi Tk. Kab  

       

-  

       

-  

       

-  

      

  -  

       

-  

       

 -  
       -  

6 
 Jumlah Pendidik 

Berprestasi Tk. Provinsi  

       

-  

       

-  

       

-  

     

   -  

       

-  

       

 -  
       -  

7 

 JumlahpPendidik 

BerprestasiTTk. 

Nasional  

       

-  

       

-  

       

-  

      

  -  

       

-  

     

   -  
       -  

8 

 Jumlah Pendidik 

Berprestasi 

Internasional  

       

-  

       

-  

       

-  

       

 -  

       

-  

        

-  
       -  

9 
 Pendidik Sudah Ikut 

Bimtek/Pelatihan/dll  
#### #### #### #### #### #### #### 

10 
 Jumlah Tenaga 

Kependidikan  

       

-  

       

-  

       

-  

      

  1  

       

1  

       

2  

      

 2  

 

f. Jumlah Siswa dan Rombel Madrasah 

 

No.  
 UraianSSiswa & 

Rombel  

 Kelas VII   Kelas VIII   Kelas IX  

Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. 

1 

 JumlahsSiswa  saat 

ini  
          

46  

          

32  

          

47  

          

68  

          

45  

          

57  

2 

 JumlahSSiswa 

PindahMMasuk  
             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

3 

 JumlahSSiswa 

PindahkKeluar  
             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

4 

 JumlahsSiswa 

Drop-outKKeluar  
             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

5 

 Jumlah Siswa 

Drop-out Kembali  
             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

6 

 Jumlah Siswa 

Mengulang  
             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

             

-  

7 

 Jumlah Siswa 

Lulus  
        51 57 

8  JumlahRRombel  3 5 4 
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3. Profil Madrasah Tsanawiyah Darul Istiqamah 

 

a. Data Umum Madrasah 

  

Nama Sekolah  : MTs. DARUL ISTIQAMAH PUTRA 

NSM   : 121263070015 

Akreditasi sekolah : A 

Alamat Madrasah        

Jalann  : H. Ahmad Syafawi Murakata 

Desaa  : Bukat 

Kecamatann : Barabai 

Kabupatenn : Hulu Sungai Tengah 

Provinsii : KALIMANTAN SELATAN  

KodePPos :71351 

 

Telpon / Fax  : 0517-41522 

E- Mail  : mtss_darulistiqamah@yahoo.com 

Website  : www.darulistiqamah.ponpes.id 

KepalaMMadrasah : Hj. Siti Shalehah, S.Pd.I 

No.HP   : 08125086924 

NamaYYayasan : Pondok Pesantren ”Darul Istiqamah” 

AlamatYyayasan : Jl. H. Ahmad Syafawi Murakata HST 

No Telp. Yayasan : 0517-41522 

No Akta Yayasan : Nomor 1 tahun 2004 

KepemilikanTTanah : Yayasan 

Status Tanah  : milik yayasan 

Status Bangunan :Yayasan 

LuasBBangunan :     

 

b. Data Siswa Putra Dalam Satu Tahun Terakhir 

 

Tahun 

Pelajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

Jlh 

Sis

wa 

Jlh 

Rom

bel 

Jlh 

Sisw

a 

Jlh 

Romb

el 

Jlh 

Sisw

a 

Jlh 

Romb

el 

Jlh 

Sisw

a 

Jlh 

Rom

bel 

2018/2019 95 4 105 4 84 3 284 11 

 

c. Data SaranaAdanPPrasarana 

  

No Jenis Ruangan Jumlah 
Luas 

(m2) 

Kondisi 

Baik Rusak 

1 Kelas/ teori *) 11 640 9 3 

mailto:mtss_darulistiqamah@yahoo.com
http://www.darulistiqamah.ponpes.id/
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2 Ruang Kepala 

Sekolah  

1 32 1 - 

3 Ruang Guru  1 812 1 - 

4 Ruang Tata Usaha   1 9 1 - 

5 Ruang BP  1 12 1 - 

6 Laboraturium     

 a. Laboraturium 

Fisika  

- - - - 

 b. Laboraturium 

Biologi 

- - - - 

 c. Laboraturium 

Kimia  

- - - - 

 d. Laboraturium 

Komp. 

- - - - 

 e. Laboraturium 

Bahasa 

- - - - 

7 Perpustakaan 1 72 1 - 

8 Keterampilan  1 64 1 - 

9 Kesenian  1 64 1 - 

10 Olahraga 1 36 1 - 

11 OSIS 1 64 1 - 

12 Ibadah (mesjid) 1 484 1 - 

 

d. DataPPendidik danTTenagaKKependidikan 

 

NO KETERANGAN JUMLAH 

Pendidik 

1 Guru PNS diperbantukan 1 

2 Guru Tetap yayasan 23 

3 Guru Honorer 5 

4 Guru Tidak Tetap 1 

Tenaga Kependidikan 

1 Tata Usaha 2 
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VISI dan MISI 

Perkembangan”dan tantangan”masa depanssseperti: perkembangannnilmu 

pengetahuanddan teknologi;gglobalisasi yangsssangat cepat;eera informasi; 

danddberubahnya kesadaranmmasyarakat danooorang tuattterhadap 

pendidikanmmemicu madrasahmuntuk merespontttantanganssekaligus 

peluanguuitu. MTs. DaruIIIstiqamah Barabaimmemiliki citrammoral yang 

menggambarkanppprofil madrasahyyyang diinginkannndi masaddatang yang 

diwujudkanddalam VisiMmadrasahbberikut: 

 

 

VISI DARUL ISTIQAMAH BARABAI 

 

"BERIMAN,NBERPRESTASI,BBERDISIPLIN DAN 

TTERAMPIL". 

 

Visittersebut diaatas mencerminkanncita-cita madrasahyyang berorientasikke 

depanddengan indikatorrsebagaibberikut: 

1. Patuhddalam menjalankannnilai-nilaiaagama 

2. Berprestasiddalam perolehanpNilai UN 

3. Berprestasiddalam ajangalomba olahragaadan seni 

4. Berprestasiddalam kreatifitasskesenianiislami 

5. Berprestasiddalamkkedisiplinan 

6. Berprestasiddalam berbahasaaArab daniInggris. 

Untukmmewujudkannya, Madrasahmmenentukan langkah-langkahssstrategis 

yangddinyatakan dalamMMisibberikut:   

 

MISI MTs DARULLISTIQAMAHBBARABAI 

1. Menumbuh kembangkanddisiplin siswaSdalam menjalankan ajaran agama, 

denganmmembentuk lingkunganyyangaagamis.  

2. Menyiapkanddan melaksanakanppembelajaran secaraeefektif danninovatif, 

denganmmemanfaatkanssemua komponenuuntuk mengembangkan potensi 

yanggdimiliki siswassecaraooptimal.  
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3. Melaksanakanbbimbingan dandlatihan terhadapsssiswa dankkkelompok-

kelompokksiswa yangmmemiliki potensisseni dan olahragassecara 

terencanaddan terarahbbertumpu padassemangat untukbberprestasi.  

4. Melaksanakanppembinaan seniddengan mengkhususkanppadappembinaan 

dan pelestariankkeseniaankkeagamaan 

5. Melaksanakankkegiatan-kegiatanyyang mendorongddan membantussiswa 

dalammmengembangkan keterampilanbberbahasa Arabddan Inggris. 

 

B. DATA DAN PEMBAHASAN 

 

1. Manajemen Pemasaran Jasa Pendidikan Pada Madrasah Tsanawiyah  

Diniyah, Muallimin dan Darul Istiqamah Barabai 

 

Managementbberasal darikkata tommanage yangbberarti mengatur. 

Dalam pengaturan ini nantinya akanttimbul permasalahan,pproblem,pproses 

danppertanyaan tenatang apa saja yangddiatur, siapa saja yangmmengatur, 

mengapa perlu diatur, danaapa maksud atau tujuan dari pengaturanttersebut. 

Selain itu, manajemenjjugammenganalisa, merumuskan tujuan ataussasaran 

serta mendeterminasittugas dan kewajibanssecara baik,eefektif dan juga 

efesien.  

Banyak ahlimmanajemen yang memberikan pendapatmmereka  tentang 

pengertianmmanajemen. Untukmmengetahui pendapat tentangmmanajemen 

tersebut maka berikutiiini akan ditampilkan beberapappendapat untuk 

membantuupemahaman kita tentang konseppdasarmmanajemen.  

Dari beberapa pendapat di atas diperoleh kesimpulanbbahwa manajemen 

merupakannproses untuk memperolehssuatu tindakanddari orangglainuuntuk 

mencapaittujuanyyang diharapkan. Aktivitasmmanajerial ituudilakukanooleh 

parammanajer yang pada akhirnya dapat memacu sumberddaya manusia 
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bekerja agar memaksimalkan sumberddaya lainnyassehingga maksud dan 

tujuannorganisasiyyang disepakatissebelumnya dapat diraih. 

Bila memperhatikan beberapa pendapat yang sudah dikemukakan 

sebelumnya, maka akan terlihat jelas bahwa satu-satunya sarana manajemen 

untuk mencapai tujuannya adalah orang atau manusia. Namun untuk lebih 

mudah dalam mencapai tujuan yang diinginkan parammanajer dapat 

menggunakann“Enam M”.  Dengankkatallain sumber daya manusia akan 

lebih mudah mencapai tujuannya dengan tambahan sarana (tools) berupa 

Men, Money, Material, Methods, dan Markets.  

Menurut teori Geograge R. Terry fungsi dari sebuah manajemen adalah 

adanya POACC(pplanning,oorganizing,a actuating, ddan ccontrolling) 

merupakanhhal yanghharus dijalankannndengan baikddan benarrbagissebuah 

lembagappendidikan.PPada manajemenmpemasaran jasapppendidikanssemua 

langkahnntindakan dannaktifitas manajemennyang dilakukanbbertujuan 

untukmmencapai tujuanaatau target,mmemenuhi kebutuhankkdan 

meningkatkankkepuasaanppelanggan jasajpendidikan. 

Fungsiyyang pertamaaadalah perencanaanaaatau planning yangyyberarti 

menjelaskan,mmemantapkan danmmemastikan tujuannnyang akannndicapai 

dalamdpemasaran jasaaapendidikan, meramalkankkeadaan untukyyyang akan 

datang, membuatrrrencana secarammenyeluruh denganmmenekankan 

kreativitas,mmembuat kebijaksanaan,pprosedur, standarsdan metodeeuntuk 

pelaksanaannnkerja, mengubah mrencana sesuaiddengan petunjukkkdan hasil 

pengawasan.FFungsi keduaoorganizing atauppengorganisasian, yangmmana 
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dariffungsi keduaaini kepalaksekolah membagiiipekerjaan kedddalamttugas-

tugastoperasional, menggabungkannnjabatan operasionalllke dalamuunit 

yangyberkaitan, menyesuaikanwwewenang danttanggung jawabdddari tiap 

anggota.FFungsi ketigaaactuating atauppelaksanaan yangmmana daridfungsi 

ketigaiinimmengarahkanppersonil sekolahddalam pelaksanaannnyangaakan 

dikerjakannya,mmemotivasi anggotaaaadalampapelaksanaannya.F Fungsi 

keempat controllingaatau pengawasannnyang manaaadari fungsibbini, kepala 

sekolahhdan personillllainnya membandingkannnhasil pekerjaannndengan 

rencanaaasecara kkeseluruhan, menilaihhasil pekerjaannndengan standar hasil 

kerja,mmembuat saranndan tindakanpperbaikan terkaittdengan pencapaian 

tujuan. 

Pemasaranmmerupakan suatusproses sosialdddan manajerialyyyang 

mengikutsertakan kegiatan-kegiatanppenting yangmmemungkinkaniiindividu 

maupun kelompok memperoleh keperluan serta keinginanmmelalui 

pertukaranddengan pihakklain dan untukmmengembangkan hubungann 

pertukaran. Dalam perjalanannya prosesspemasaran sendiri dapattdipengaruhi 

olehbberbagai faktorsseperti;ssosial,ppolitik,bbudaya, daneekonomi.
1
  

Mengatur jalannyaPpendidikan, sebenarnya ada dua hal yang dapat 

dijadikan sebagai acuan filosofi dan acuan politik. Acuan filosofi merupakan 

acuan yang sifatnyaeepistemologis, dimananlembaga pendidikannharus selalu 

berusahauuuntuk mengertidddunia sekitarnya, memikirkan matang-matang 

masalahyyang adaddi tengah masyarakat, dimanatttujuan pendidikantttidak 

                                                      
1
Ara, Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan; Konsep, prinsip dan aplikasi 

dalam mengelola sekolah dan madrasah, (Yogyakarta: Kaukabu,2012), hal. 223. 
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dapat disalah arahkan oleh bermacam pertimbanganddan kebijakan,nnamun 

harus selalu berpegangtteguh padattalikkebenaran.  

Adapun acuan yang sifatnya politikaaadalahmmemikirkannnkehidupan 

yang praktis demitttujuan masassdepan bangsa karena masyarakatkkita begitu 

kompleks yang pada akhirnya melahirkan banyak masalah di pemerintahan, 

pertanian, industri, perkantoran, ketenagakerjaan, bahannbaku, sumberrdaya 

alam serta manusia,ppendidikan, kesehatan, lingkungan bahkan hingga 

hubungan internasional yang sangat perlu untuk segera dipecahhkan oleh 

tenaga professional yang dicetakkolehllembaga-lembaga pendidikan, yang 

mana lulusa yangbbermutu dihasilkanndalambblack boxxprocessing yang 

dibuat olehttenaga pendidikan yang professional.  

a. Perencanaan (Planning) Pemasaran Jasa Pendidikan Pada Madrasah 

Tsanawiyah Darul Istiqamah, Muallimin dan Diniyah Barabai 
 

 PengertianPperencanaan (planning)ddapat jugaddidefinisikan 

sebagaissuatu kegiatankyang terkoordinasiuuntuk mencapaimtujuan 

tertentuudalam kurunwwaktu tertentu.DDengan begitu, diddalam 

perencanaanaakan terdapattaktivitas pengujiannbeberapa arahhpencapaian, 

mengkajikketidakpastian,mmengukur kapasitas,mmenentukan arah 

pencapaian,sserta menentukannlangkah untukmmencapainya.  

Perencanaanaadalah salahssatu fungsiddari manajemenyyang paling 

pentingpdimana diddalamnya terdapataaaktivitas mendefinisikanmtujuan 

organisasi,Mmembuat strategi,sserta mengembangkanrrencana kerja 

organisasi.PPerencanaan adalahttahap awal dalamdkegiatan suatu 

organisasitterkait dengannnpencapaian tujuannorganisasittersebut. 
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 Padaddasarnya fungsippperencanaan adalahuuntukmmembantu 

prosesppengambilan keputusannnterbaik yangyysesuai dengantttujuan 

organisasi.PPada pelaksanaannya,pproses perencanaannyang dilakukan 

seorangmmanajer harusmmenjawab pertanyaannn5W dan 1H,yyaitu: 

a. What:AApa tujuannyang inginndicapaioorganisasi? 

b. Why:MMengapa halhtersebut menjadiiitujuanoorganisasi? 

c. Where:DDimana lokasiyyyang palinggtepat untukmmencapaittujuan 

tersebut? 

d. When:KKapan pekerjaanhharus diselesaikanaaagar tujuanttercapai 

(berhubunganddenganjjadwal)?  

e. Who:SSiapa orang-orangyyyang tepatyyyang harusddipilihuuntuk 

melaksanakannpekerjaan sehubunganndengan tujuanoorganisasi? 

f. How:BBagaimana metodeeatau carammelaksanakan pekerjaanddalam 

upayaPpencapaian tujuannorganisasi? 

Intinya,Pperencanaan berfungsiuuuntuk mencapaieefektivitas ddan 

efisiensiedalam kegiatanoorganisasi. Dengannbegitu maka dapat dilakukan 

upayammengidentifikasi berbagaihhambatan, melakukannkoreksitterhadap 

penyimpangannsesegera mungkin,ssehingga organisasi dapat dikendalikan 

dengandbaik. 

 Setiapoorganisasi tentunyammemiliki tujuanyyang berbeda-beda,ddan 

tentussaja perencanaanyyang dibuataaakan bberbeda-beda.NNamun,ppada 

dasarnyaatujuan organisasimmelakukan perencanaanaadalahuuntuk: 

a. Mengantisipasisdan beradaptasiddengan segalapperubahanyyyang 
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terjadi. 

b. MemberikanAarahan (direction) kepadappara adiminitratormmaupun 

nonaadministrator agarbberkerja sesuaiddenganrrencana. 

c. Menghindariaaatau setidaknyammeminimalisir potensitterjadinya 

tumpanggtindih dannnpemborosan dalammpelaksanaanpperkerjaan. 

d. Menetapkansstandar tertentuuuyang harusdidigunakan dalammbekerja 

sehinggammemudahkan dalammpengawasan ataukkontrol. 

Faktor yang juga sangat menentukan dalam maju mundurnya sebuah 

lembaga pendidikan adalah faktor pemasaran. Perencanaan pemasaran 

menjadi penting karena sebagai sebuah organisasi lembaga pendidikan 

sekolah atau madrasah harus selalu meningkatkan kualitas dan 

kuantitasnya yang juga harus diikuti oleh para peminatnya. Dalam 

perjalanannya perencanaan berfungsi sebagaipppedomanpppelaksanaan, 

mewujudkan efesiensi dalammpelaksanaan, alat ukurkkualitas, serta untuk 

mewujudkan akuntabilitas sebuah organisasipppendidikan. Sebuah 

perencanaanyyyang matangddan terukur dalam pemasaran jasa pendidikan 

akan membuatppemasaran jasaapendidikan tersebut menjadi lebih mudah 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan keterangan yang 

diperoleh dari Kepala Madrasah Tsanawiyah Diniyah Barabai beliau 

mengatakan bahwa:  

 Sebelum pelaksanaan penerimaan murid baru kami mengadakan 

rapat yang diadakan setiap menjelang penerimaan murid baru dan 

semua dewan guru dilibatkan dalam rapat tersebut dalam rangka 

menyongsong penjaringan peserta didik baru. Rapat ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk menentukan panitia inti dalam 

penerimaan murid baru nantinya. Panitia inti terdiri darikketua, 
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sekretaris,bbendahara danaanggota-anggotallainnya yang juga 

merupakan guru di madrasah ini.
2
 

 

Senada dengan keterangan yang disampaikan kepala Madrasah 

Tsanawiyah Diniyah Barabai, guru pada madrasah tersebut juga 

mengatakan bahwa: 

Betul yang dikatakan oleh bapak kepala sekolah tersebut, kami 

memang mengadakan rapat penerimaan murid baru menjelang akhir 

tahun. Dalam rapat itu juga dipilih siapa-siapa nantinya yang akan 

menjadi panitia penerimaan murid baru. Semua guru terlibat, baik 

menjadi panitia inti seperti ketua panitia, sekertaris dan bendahara. 

Betul, semua guru turut berperan dalam penerimaan murid baru 

tersebut.
3
 

 

Sementara itu berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Madrasah 

Tsanawiyah Muallimin Barabai diketahui bahwa: 

Untuk menghadapi PPDB kami mengadakan rapat untuk membentuk 

kepanitiaan terlebih dahulu. Panitia tersebut terdiri dari beberapa 

orang guru. Sebagai panitia mereka bertugas untuk menyebarluaskan 

informasi berupa pengumuman, pamplet, brosur, spanduk dan dapat 

juga dilakukan melalui media sosial. Kesesuaian antara promosi dan 

kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolah menjadi perhatian 

tersendiri bagi masyarakat sehinggammerekammemilih madrasah ini 

sebagaittempat bagipputra-putri mereka untuk belajar. Alhamdulillah 

jumlah siswa di sekolah ini selalu meningkat.
4
 

 

Keterangan yang diberikan kepala Madrasah Tsanawiyah Muallimin 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru pada madrasah 

tersebut yang menerangkan bahwa: 

                                                      
2
Wawancara dengan Bapak H. M. Nawawi Hs, Kepala Madrasah Tsanawiyah Diniyah 

Barabai, 17 Juni 2019.  

 

3
Wawancara dengan Bapak Ibnu Rusdi, S. Pd, Guru Madrasah Tsanawiyah Diniyah 

Barabai, 3 September 2019. 

  

4
Wawancara dengan Bapak Hamrullah, S. Pd. I, Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Muallimin Barabai, 20 Juli 2019. 
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Memang setiap menjelang akhir tahun ajaran kami mengadakan 

rapat. Rapatnya macam-macam yang dibahas. Ada yang terkait 

dengan kenaikan kelas, adapula yang terkait dengan PPDB. Yang 

menjadi panitia PPDB biasanya memang guru, dan guru lainnya juga 

turut membantu.
5
 

Adapun perencanaan dalam rangka penerimaan siswa baru pada 

madrasah tsanawiyah Darul Istiqamah Barabai sebagaimana hasil 

wawancara adalah sebagai berikut: 

Ada beberapa hal yang kami lakukan menjelang penerimaan siswa 

baru, salah satunya ialah dengan mengadakan rapat untuk 

membentuk kepanitian. Untuk tahun ini tadi rapat kami adakan 

kurang lebih satu bulan menjelang pelaksanaan penerimaan siswa 

didik baru. Panitia ini nantinya bertugas untuk menyampaikan 

pengumuman penerimaan siswa baru, membagikan brosur, ada juga 

memasang iklan melalui koran dan pemberitahuan atau 

pengumuman melalui media sosial. Semua guru dilibatkan dalam 

rapat tersebut namun yang kebiasaan menjadi ketua panitia adalah 

dari bagian tata usaha yang selanjutnya dibantu oleh beberapa orang 

guru.
6
 

 

Keterangan yang disampaikan oleh staf tata usaha tersebut juga 

diamini oleh salah satu ketua Yayasan Madrasah Tsanawiyah Darul 

Istiqamah Barabai yang mengungkapkan bahwa: 

Kami menggelar rapat untuk penerimaan siswa baru dengan 

melibatkan seluruh guru yangaada di madrasahhini.NNantinya guru-

guru tersebut akan diberikan tugas untuk membantu pelaksanaan 

penerimaan murid baru, ada yang menyampaikan informasi 

kemasyarakat adapula yang menjadi panitia untuk menerima 

kedatangan masyarakat. Semuanya guru dilibatkan.
7
 

 

Berdasarkan data yang diperoleh masing-masing madrasah dalam hal 

                                                      
 

5
Wawancara dengan Ibu Rusmina, S. Pd, Guru Madrasah Tsanawiyah Muallimin Barabai, 

13 September 2019.  

 

6
Wawancara dengan Bapak Muhammad Irfani, Staf Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah 

Darul Istiqamah Barabai, 11 Juni 2019. 

 

7
Wawancara dengan Ibu Hj. Siti Salehah, Ketua Yayasan Madrasah Tsanawiyah Darul 

Istiqamah Barabai, 30 September 2019. 
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ini mempersiapkan segala keperluan yang berkaitan dengan penerimaan 

murid baru seperti melakukan rapat dan membentuk panitia inti serta 

mempersiapkan tim yang akan mempromosikan madrasah kepada 

pelanggan jasa pendidikan (masyarakat).  

Seorang pemimpin perlu melakukan sebuah perencanaan mengenai 

teknik dan strategi dalam memasarkan jasa pendidikan yaitu dengan cara 

mengidentifikasikkkebutuhan dan keinginanssserta faktor-faktoryyyang 

mempengaruhikkkebutuhan dankkkeinginan pelanggannnjasappendidikan, 

sehingga kegiatan pemasaran jasa pendidikan tidak dilakukan secara sis-

sia. Segmentasippasar jasa pendidikan mempunyai tiga macampendekatan 

strategippemasaran jasaapendidikan danppemimpin dapatmmemilihasalah 

satusdari tigaapendekatan pesaranjjasappendidikan. 

 PerencanaanPmerupakan tindakannyang paling pertama uuntuk 

melakukanaaktivitas, terutamaddalam organisasi.sSebagaimana yang 

dikemukakanoooleh Handoko,bbahwa perencanaanmmerupakan kegiatan 

untukmmemilih berbagaikkegiatan danppengambilan keputusanktentang 

rencanaaapa yanghharus dilakukan,kkapan, bagaimanaddan olehhhsiapa 

kegiatanttersebut dilaksanakan.HHal ini harusdddirencanakan diaaawal 

sebagaissebuah rencanakkegiatan.
8
DDengan kegiatanpperencanaan ini 

akanaterbentuk sebuahkrencana kerja.SSehingga setiapoorganisasi pada 

dasarnyasssetiap organisasihharus merencanakankkegiatan dandrencana 

kegiatanatersebut akanttergambar padarrencana kerjaoorganisasi. 

                                                      
8
T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta:BPFE-Yogyakarta, 2003), h.78. 
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 Setiap organisasi yang ingin mencapai tujuantttentu harusmmemiliki 

rencanakkkegiatan agarpppekerjaan terarahssdan sesuaidddenganttujuan. 

Perencanaanmmerupakan kegiatanyyang berusahauuuntuk meramalkan 

masaa depan yangaaakan membentuksssebuah rencanakkerja. Perencanaan 

merupakanmpemilihan berbagaikkegiatan danppproses pengambilan 

keputusannnterkait rencanaaakegiatan yanghharus dilakukan.SSerangkaian 

rencanattersebut akanmmembentuk kerangkakkerja yang disebutddengan 

programkkerja. 

b. Pengorganisasian (Organizing) Pemasaran Jasa Pendidikan Pada 

Madrasah Tsanawiyah Darul Istiqamah, Muallimin dan Diniyah 

Barabai 

 

Pengorganisasianaaadalah merupakannfungsi kedua dalam manajemen 

danppengorganisasian didefinisikansssebagai proseskkegiatanppenyusunan 

strukturooorganisasi sesuaiddengan tujuan-tujuan,ssumber-sumber,ddan 

lingkungannya.DDengan demikianhhasil pengorganisasianaadalah struktur 

organisasi.  

Pengorganisasianaa(organizing) adalahsssuatu langkahuuuuntuk 

menetapkan,mmenggolongkan danmmengatur berbagaimmacamkkegiatan 

yangydi pandang.SSeperti bentukffisik yangttepat bagissuatu ruangan 

kerjaaadministrasi,rruangan laboratorium,sserta penetapanttugas dan 

wewenangwseseorang pendelegasianwwewenang dansseterusnya dalam 

rangkauuuntuk mencapaittujuan. 

 Sebagai sebuah lembagappengorganisasian menjadi hal yang sangat 

penting terlebih dalam hal pemasaran jasa pendidikan. Pengorganisasian 
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pada madrasah tsanawiyah Diniyah Barabai sebagaimana keterangan yang 

diperolehddariiihasilwwawancara adalahhsebagaisberikut: 

Saya selaku kepala madrasah memimpin jalannya rapat untuk 

persiapan penerimaan siswa didik baru, selain membentuk kepanitian 

dalam rapat tersebut saya juga menunjuk beberapa orang guru yang 

mempunyai kompetensi dibidangnya untuk menjadi penguji pada 

siswa-siswa yang mendaftar di sekolah kami. Adabbeberapa tessyang 

harussdilalui olehccalon peserta didik baru, salah satunya adalah tes 

atau kemampuan mereka dalam membaca Al Qur’an.
9
 

 

Keteranganyyyang disampaikanooleh kepalaMMadrasah Tsanawiyah 

Diniyah tersebut sesuaiiidengan keterangan guru yang menerangkan 

bahwa” Iya, rapat dipimpin oleh kepala sekolah. Dalam rapat itulah dipilih 

guru yang nantinya akan menjadi panitia. Dalam rapat itu juga ditentukan 

guru-guru yang nantinya akan menjadi penguji calon siswa baru”.
10

 

Sementara itu berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Madrasah 

Tsanawiyah Muallimin Barabai diperoleh data sebagai berikut: 

Setelah panitia terbentuk maka kami sebagai kepala madrasah 

bertugas untuk menyampaikan beberapa hal yang terkait dengan 

ketentuan penerimaan siswa baru ini. Karena madrasah ini berada di 

bawah kementrian agama otomatis para panitia harus menjalankan 

tugasnya sesuai dengan juknis yang sudah diserahkan oleh kementrian 

terkait. Dengan adanya juknis yang diserahkan oleh kementrian agama 

kami tinggal mengikuti arahan yang sudah ditentukan tersebut.
11

 

 

Keteranganyyyang disampaikankkkepalaMMadrasah Tsanawiyah 

Muallimin tersebutssesuaidddengan keterangan yang menerangkan bahwa: 
                                                      

9
Wawancara dengan Bapak H. M. Nawawi Hs, Kepala Madrasah Tsanawiyah Diniyah 

Barabai, 17 Juni 2019.  

 

10
 Wawancara dengan Bapak Ibnu Rusdi, S. Pd, Guru Madrasah Tsanawiyah Diniyah 

Barabai, 3 September 2019. 

 

11
Wawancara dengan Bapak Hamrullah, S. Pd. I, Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Muallimin Barabai, 20 Juli 2019. 
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Dalam rapat PPDB itu ada pembentukan panitia, terus adapula arahan-

arahan yang disampaikan oleh kepala Madrasah terkait dengan teknis-

teknis pelaksanaannya. Teknis pelaksanaannya mengikuti aturan yang 

ditetapkan oleh pihak Kementrian agama, sementara kami hanya 

menjalankan saja.
12

 

 

Adapun pengorganisasian yang terjadi pada madrasah tsanawiyah 

Darul Istiqamah Barabai adalah sebagai berikut: 

Rapat memang jauh-jauh hari dilakukan, sekitar satu bulan menjelang 

penerimaan siswa baru. Dalam rapat ditentukan atau dipilih orang-

orang tertentu dalam haliiini guru dan staftttata usaha yang ditunjuk 

sebagai panitia inti untuk penerimaan siswa baru nantinya walaupun 

pada akhirnya semua guru juga akan turut terlibat. Rapat sendiri 

dipimpin olehhkepala madrasahsssebagai orangyyyang berwenang di 

madrasah ini.
13

 

 

Keterangan yang disampaikan oleh staf tata usaha Madrasah 

Tsanawiyah Darul Istiqamah ini juga sesuai dengan keterangan yang 

menyebutkan bahwa” rapat itu diadakan untuk membentuk panitia 

penerimaan murid baru. Dalam rapat itu hadir seluruh guru, dan dipimpin 

oleh kepala madrasah, dalam hal ini kami selaku yayasan juga di 

undang.”
14

 

Pengorganisasianmmmerupakan prosesmmenyatupadukanbberbagai 

sumberdddalam organisasi,ddi antaranyaaadalah menyatupadukanssumber 

dayammanusia dalamooorganisasi sehinggammembentuk strukturssdan 

memilikitttugas danttanggungjawabmasing-masingddalam setiap kegiatan. 

                                                      
12

Wawancara dengan Ibu Rusmina, S. Pd, Guru Madrasah Tsanawiyah Muallimin 

Barabai, 13 September 2019. 

  

13
Wawancara dengan Bapak Muhammad Irfani, Staf Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah 

Darul Istiqamah Barabai, 11 Juni 2019. 

 

14
 Wawancara dengan Ibu Hj. Siti Salehah, Ketua Yayasan Madrasah Tsanawiyah Darul 

Istiqamah Barabai, 30 September 2019.  
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Setiapoorganisasi memilikitttujuan. Untuk mencapae tujuan etrsebut, 

selainrrencana tentuuharus memilikibbberbagai sumberdddaya yangddapat 

dimanfaatkannnuntuk mencapaittujuan tersebut. Dalamoorganisasissumber 

dayayyang palinguuutama adalahssumber dayammanusia, yangmmampu 

menggerakkanooorganisasi untukmmmencapai tujuan. Bentuk 

pengorganisasianppada organisasittterlihat padasstruktur organisasidddan 

pembagianttugasssetiapaanggotanya. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan diperoleh data yang 

menggambarkan adanya pembentukan panitia dan pembagian tugas pada 

ketiga madrasah tsanawiyah tersebut. Sebagaimanayyang disebutkanooleh 

Handoko,bbbahwa pengorganisasianmmerupakan kegiatanmmenyususn 

strukturooorganisasi yangddisesuaikan denganttujuan,ssumber dayadddan 

lingkunganooorganisasi. Di manaddalam menyusun strukturooorganisasi 

terdapatddua aspekuutama, yakniddepartementalisasi danpppembagian 

kerja.
15

  

Adapaun yang dimaksud dengan departementalisasi disini adalah 

pengelompokkanKkegiatan-kegiatanssejenis yangaaada pada panitia 

penerimaan siswa baru, sehingga dapat dihubungkan kemudian dikerjakan 

bersama. Adapunayang dimaksuddddengan pembagiankkkerja merupakan 

perinciantttugas setiapiiindividu ataukkelompok dalammkepanitiaan 

penerimaansssiswa baruyyang manattugas tersebut akan menjadittanggung 

jawab untukmmelaksanakannya.pPada struktur kepanitiaan penerimaan 

                                                      
15

T. Hani Handoko, Manajemen, ...  h. 167. 
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siswa baru perincian tugas berdasarkan individu dan kelompok, maka 

tugassyang dirincikanttersebut menjadittanggung jawab individu dan 

kelompok pulauuuntuk melaksanakannya.sSeperti yangddisebutkanooleh 

Aedi,bbahwa pembagian tugasmmerupakan perinciantttugasppekerjaan 

denganttujuan agarrrindividu dalammorganisasi bertanggunggjawab untuk 

melaksanakansssekumpulan tugasyyang terbataspppada bagian-bagian 

tertentu.
16

DDengan ditentukannyauttugas masing-masingmdivisi atau 

individu,mmaka setiap divisiaatau individuyyang adaaapada kepanitian 

penerimaannsiswa barubbdapat melaksanakantttugasnya sesuaidddengan 

pembagianntugas yangaada, dimanattugas yangddilaksanakanttterbatas 

padabbagian yangmmenjadi tanggungggjawab masing-masingddivisi atau 

individu. 

Koordinasi diperlukan untuk memastikanaagar rencanadan prosedur 

kegiatanyyang telahhdisepakati dilaksanakanndengan benar.SSehingga 

kegiatanddapat berjalandddengan baikddan tidakmmementingkantttujuan 

masing-masing.TTrisnawati danSSefullah menyebutkanbbahwa “Tanpa 

adanyaaakoordinasi,kkegiatan yangcdilakukan dalam organisasi cenderung 

tidaktterarah danhhanya membawaimisi masing-masingbbagian.”
17

sSeperti 

halnyapppengoordinasian dalammkepanitiaan penerimaanssiswa baru, 

koordinasiddilakukan agarrrterjamin kelancaran prosedurkerja dandadanya 

                                                      
16

Nur Aedi, Dasar-dasar Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 

2016),h. 192. 

 

17
Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana, 

2015), h. 159. 
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kesatuanttindakanuuntuk mencapaittujuan yang telah ditentukan.  

Selainiitu, koordinasijjjuga sebagaipppemantapan sebelumkkegiatan 

dilaksanakannnterkait tugas masing-masing.SSehingga tidakaaada 

kesimpangsiuran aatau tumpangtttindih pekerjaan.SSebagaimana yang 

disebutkanooleh Zulkarnain dan Sumarso,adany kaordinasi dimaksudkan 

agarrrtercapai kesatuanttindakan dalammupaya mencapaittujuan organisasi 

secarammenyeluruh, dankkkoordinasi dapatmmencegah terjadinya 

kesimpangsiuran, tumpangttindih dankkesenjangan dalammmelaksanakan 

tugasaaatau kegiatan.dddan dengankkkoordinasi pulannantinyakkoordinasi 

dapat lebihmmengingkatkan kesadaranaatau pengertianppara anggota 

organisasiyyang bertugasssebagai pelaksana.DDengan demikianaakan 

dapatmmeningkatkan kerjaasama yangtterpadu dansserasi.
 18

mMaka dari 

itu, koordinasiisangat diperlukanddalam kegiatanppenerimaan siswabbaru. 

c. Pelaksanaan (Actuating) Pemasaran Jasa Pendidikan Pada Madrasah 

Tsanawiyah Darul Istiqamah, Muallimin dan Diniyah Barabai 

 

Actuatingaadalah suatuttindakan untukmmengusahakan agarrrsemua 

anggotakkelompok berusahauuntuk mencapaisassaran yang sesuaiddengan 

perencanaan manajerialddan usaha-usaha organisasi.jJadi actuating artinya 

menggerakkanoorang-orang agarrmau bekerjaddengan sendirinyaaaatau 

dengankkesadaransssecara bersama-samauuuntuk mencapaitttujuan 

dikehendakisssecara efektif.DDalam hal iniyyyang dibutuhkanaaadalah 

kepemimpinan.AActuating adalahpppelaksanaan untukbbekerja.UUntuk 

                                                      
18

Wildan Zulkarnain dan Raden Bambang Sumarso, Manajemen Perkantoran 

Profesional, (Malang:Gunung Samudera, 2015), h. 37.  
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melaksanakansssecara fisikkkkegiatan dariaaktivitas tersebut,mmaka 

manajermmengambilttindakan-tindakannya kearah itu. Seperti: Leadership 

(kepemimpinan),pperintah,kkomunikasi dan konseling (nasehat). 

GeorgeRR. Terry (1986) mengemukakanbbahwa actuating merupakan 

usahammenggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikianrrupa hingga 

mereka mempunyai minatdan berusaha untuk mencapaiisasaran 

perusahaanddan sasarannanggota-anggota perusahaanntersebut oleh karena 

parapanggota itujjuga inginmmencapai sasaranttersebut. Dari pengertian di 

atas,ppelaksanaan (actuating) tidaklllain merupakanuuupaya untuk 

menjadikannperencanaan menjadikkkenyataan,ddengan melaluibberbagai 

pengarahanddan pemotivasianaaagar setiap karyawanndapatimelaksanakan 

kegiatan secara optimalssesuai dengannnperan, tugassdan tanggung 

jawabnya.HHal yang pentinguuuntuk diperhatikanddalam pelaksanan 

(actuating) iini adalah bahwassseorang karyawanaakan termotivasiuuntuk 

mengerjakanssesuatujjika: 

a. Merasayyyakin akanasanggupmmengerjakan, 

b. Optimis jika pekerjaanyyang dilakukanttersebut menghadirkannmanfaat 

bagiddirinya, 

c. Tidakkdalam kondisiktertekan olehmmasalah pribadiaaatauppekerjaan 

lainyyang lebihhmendesak atau sangattpenting,  

d. Tugassyang diberikan adalah sebuah kepercayaanbbbagi yang 

bersangkutan. 
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Fungsi actuating lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan 

langsung dengan orang-orang dalam organisasi.PPerencanaan dan 

pengorganisasianyyyang baikkkurang berartibbila tidakddiikutiddengan 

penggerakannseluruh potensissumber dayammanusia dannnonmanusia 

padappelaksanaan tugas.SSemua sumbersdaya manusiayyang adaaaharus 

dioptimalkanuuntuk mencapaivvisi, misiddan programmkerjaoorganisasi. 

SetiapSSDM harusrbekerja sesuaiddengan tugas,ffungsi danppperan, 

keahlianndan kompetensimmasing-masing SDM untukmencapaivvisi, misi 

danpprogram kerjaoorganisasi yangttelah ditetapkan.sSebagaimana data 

yangddiperoleh darihhasil wawancara dengan kepala madrasahttsanawiyah 

Diniyah Barabai yang mengatakan bahwa: 

Para panitia yang sudah dipilih dalam forum rapat madrasah bertugas 

untuk mempersiapkan hal-hal yangtterkaitddengan penerimaansssiswa 

baru. Selain itu mereka juga membuat iklan dengan memasang 

spanduk, membagikan brosur-brosurkeke sekolah-sekolahddasaryyang 

ada dissekitar madrasahhtsanawiyah Diniyah atau madrasah-madrasah 

di sekitar kecamatan Barabai. Selain panitia inti tersebut para guru 

yang ada di madrasah  juga turut membantu dalam penyelenggaraan 

penerimaan siswa didik baru dengan memberikan pengetahuan 

tentang penerimaan siswa baru kepada warga sekitar atau tetangga 

sekitar rumah mereka.
19

 

 

Keterangan tersebut senada dengan yang disampaikan guru pada 

Madrasah Tsanawiyah Diniyah yang menerangkan bahwa: 

Setelah rapat selesai tugas kami selanjutnya adalah menyiapkan iklan 

atau promosi yang nantinya akan kami bagikan ke madrasah-madrasah 

dan sekolah dasar lainnya di sekitar Madrasah Tsanawiyah Diniyah 

ini. Iklan tersebut ada yang dalam bentuk brosur dan ada juga yang 

                                                      
19

Wawancara dengan Bapak H. M. Nawawi Hs, Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Diniyah Barabai, 17 Juni 2019.  
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dalam bentuk spanduk besar yang sengaja dipasang di depan 

sekolah.
20

 

  

Adapun proses actuating  pada madrasah tsanawiyah Muallimin 

Barabai sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah adalah 

sebagai berikut: 

Semua warga sekolah turut berpartisipasi dalam rangka penjaringan 

siswa baru. Namun memang ada beberapa orang tertentu yang khusus 

menanganinya karena mereka merupakan panitia. Panitia dan guru 

lainnya biasanya memasarkan madrasah ini melalui orang-orang yang 

dekat dengan mereka seperti tetangga dan keluarga mereka atau 

masyarakat sekitar tempat tinggal mereka.
21

 

 

Keterangan yang diperoleh dari kepala madrasah tersebut senada 

dengan keterangan yang menyebutkan bahwa: 

Kami semuanya bekerja sesuai dengan tupoksinya masing-masing. 

Ada guru yang kebagian tugas menerima kedatangan orang tua calon 

siswa, ada guru yang tugasnya menyiapkan persyaratan-persyaratan 

yang harus dipenuhi siswa baru dan ada juga guru yang membantu 

saat panitia mulai kewalahan menghadapi kedatangan orang tua calon 

siswa.
22

 

 

Sementara itu untuk proses actuating pada madrasah tsanawiyah Darul 

Istiqamah Barabai sebagaimana wawancaraddengan stafttata usaha adalah 

sebagai berikut:  

Di sekolah kami yang biasanya menjadi ketua panitia adalah dari staf 

tata usaha dengan dibantu beberapa orang guru. Semua guru dilibatkan 

dalam rapat dengan maksud semuaaguru yangaada dissekolah ini 

                                                      
20

Wawancara dengan Bapak Ibnu Rusdi, S. Pd, Guru Madrasah Tsanawiyah Diniyah 

Barabai, 3 September 2019. 

  
21

Wawancara dengan Bapak Hamrullah, S. Pd. I, Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Muallimin Barabai, 20 Juli 2019  

 

22
 Wawancara dengan Ibu Rusmina, S. Pd, Guru Madrasah Tsanawiyah Muallimin 

Barabai, 13 September 2019. 
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mengetahui ketentuan-ketentuan yang terkait dengan penerimaan siswa 

baru. Karena biasanya ada saja orang tua murid yang enggan datang ke 

sekolah untuk mencari informasi tentang penerimaan siswa baru dan 

lebih memilih untuk bertanya kepada guru yang mengajar di sekolah 

ini. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua guru turut terlibat dalam 

penerimaan siswa baru ini, walaupun mereka bukan termasuk panitia 

inti yang dipilih pada saat rapat.
23

   

 

Keterangan yang disampaikan oleh staf tata usaha tersebut senada 

dengan hasil wawancara yang menerangkan bahwa: 

Dalam rapat tersebut semua guru dilibatkan dengan maksud agar 

nantinya para guru mengetahui teknis pelaksanaan penerimaan siswa 

baru. Memang tidak semua guru terjun langsung dalam hal penerimaan 

siswa baru, tapi semua guru turut berperan serta dalam 

pelaksanaannya.
24

 

 

Pengarahanmmerupakan hubunganmmanusia dalammkepemimpinan 

yang mengikatpara bawahanaagar bersedia mengertiddanimenyumbangkan 

tenaganyassecara etektifcserta efisienddalam pencapaianttujuansssuatu 

organisasi. Di dalam manajemen,ppengarahan ini bersifatssangat kompleks 

karenaddisamping menyangkutmmanusia juga menyangkutttberbagai 

tingkahhlaku darimmanusia-manusia ituusendiri. 

Perencanaanddan pengorganisasianyyang baik kurangbberarti jikattidak 

diikutiddengan pelaksanaannkerja. Untuk ituddibutuhkan kerjakkeras,kkerja 

cerdassserta kerjasamaaaagar tujuanyyang direncanakan ssebelumnyaddapat 

terlaksana.SSemua sumberddaya  manusiayyang adahharus dimaksimalkangguna 

mencapaiivisi, misiddan programkkerja lembaga.pPelaksanaan kerjakharus 

                                                      
23

Wawancara dengan Bapak Muhammad Irfani, Staf Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah 

Darul Istiqamah Barabai, 11 Juni 2019.  
24

Wawancara dengan Ibu Hj. Siti Salehah, Ketua Yayasan Madrasah Tsanawiyah Darul 

Istiqamah Barabai, 30 September 2019.  
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seirama dan sejalanddengan rencanakkerja yang telahhlebih duluddisusun. 

Kecualimmemang ada hal-halyyang harus diperbaikikkarena keadaan mendesak. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa dalam menyongsong 

tahunaajaranbbbaruppihak sekolah dalamhhalllini madrasah tsanaiyah 

Diniyah, Muallimin dan Darul Istiqamah Barabai mengadakan rapat 

dengan dewan guru serta dihadiri oleh yayasan. Dalam rapat tersebut 

dibahas mengenai persiapan penerimaaan siswa baru hingga pembentukan 

panitia untuk penerimaan siswa baru. Pada madrasah tsanawiyah Diniyah 

dan Muallimin dipilih panitia inti yang terdiri dari beberapa orang guru 

yang kemudian dibantu oleh guru-guru lainnya yang terdapat pada sekolah 

tersebut. Berbeda dengan madrasah tsanawiyah Diniyah dan Muallimin 

pada madrasah tsanawiyah Darul Istiqamah yang menjadi panitia ini 

adalah bagian staf tata usaha yang selanjutnya juga dibantu oleh beberapa 

orang guru guna mempermudah proses penerimaan siswa baru. Kerja 

keras dan kerjasama sangat diperlukan agar kegiatanppenerimaanssiswa 

baruddapat berjalanddenganllancar terlebih dalam hal menjawab beberapa 

pertanyaan yang sering diajukan oleh orang tua siswa terkait dengan 

penerimaan siswa baru tersebut.  

d. Pengawasan (Controlling) Pemasaran Jasa Pendidikan Pada 

Madrasah Darul Istiqmah, Muallimin dan Diniyah Barabai 

 

Pengertianppengawasan menurutbBahasa Indonesiabberasal dari 

kataa“awas” dimanabberarti pengawasanaadalah aktivitasmmengawasi 

ataummengamati sesuatuddengan teliti.AAktivitas lanjutandddari 

pengawasanpadalah melaporkanhhasil pengawasantttersebut. 
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Pengawasanddalam bahasaIInggris disebutddenganppengendalian 

(controlling).IIstilah inimmemiliki maknayyang lebihlluasddibanding 

dengandpengertiandpengawasan.BBBanyak yangmmengatakan bahwa 

pengawasanssama denganpppengendalian.oOleh karena ituppengawasan 

selaludddimasukkan padafffungsi manajemenbbbersamaan dengan 

pengendalian. 

Secarauumum pengertianppengawasan adalahhhproses untuk 

menjaminnnsegala kegiatanyyyang dilaksanakantttelah sesuaisedengan 

perencanaanyyyang ditetapkan.lLebih lengkapnyaddefinisippengawasan 

adalahausaha yangddisusun secarasssistematis untukmmenentukan acuan 

kerjakpada prosespperencanaan sistemifeedbackiinformasi, mengkomarasi 

hasilkkerja denganaacuan kerja,mmenganalisis terjadinyappenyimpangan, 

danssegera mengambillllangkah perbaikanyyang dibutuhkanuuuntuk 

keterjaminanpppenggunaan sumberdddaya organisasi/perusahaannnsecara 

efektifddan efisienddalam rangkaapencapaian tujuan organisasi. 

Selainiituppengawasansssecarakkkeseluruhanmmerupakan aktivitas 

membandingkanaantara hasil yangttelah dilaksanakan dengan perencanaan 

yangttelah ditetapkan.oOleh karenakitu dalamppengawasanddiperlukan 

adanyaaacuan,sstandar,aalat ukurrterkait hasilyyang inginndicapai. 

Aktivitasppengawasan memilikiffungsi dalammkegiatan manajemen. 

Pengertiannfungsi pengawasannpada dasarnyaaadalah untukmmenilai, 

menganalisis,ddan memberirrekomendasi sertammenyampaikan mengenai 

laporannyang berkaitanddengan bidangppekerjaan darissebuah departemen 
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atauoorganisasi/perusahaan yangsudah diteliti.aAktivitas ini jugattermasuk 

ke dalamffungsi kepemimpinanddalamoorganisasi. 

Secarallebih terperinciiberikut fungsiipengawasan dalam manajemen 

yangddapattdiketahui: 

1. Pengawasanmmenilai apakahssetiap elemen/unitdddalamoorganisasi 

menjalankannkebijakan danaaturan yangssesuai denganntugas masing 

masing. 

2. Untukmmenilai suratmmaupun laporanaapakah telah mendeskripsikan 

aktivitasyyang aktualldenganttepat dannteliti. 

3. Sebagaippenilai terkaitppengontrolanaaktivitas manajemennapassudah 

memadaiddan dilaksanakanndenganeefektif. 

4. Menganalisissapakah aktivitassyang telahhdikerjakan secaraaaefektif 

meraihssasarannyang ditentukanssebelumnya. 

5. Menelitiaapakahaaktivitas dijalankannseefisienmmungkin. 

Pengawasanaatau yang biasaadisebut controllingddalamppemasaran 

jasappendidikan padammadrasah tsanawiyahDDiniyah, Mualliminddan 

DarulIIstiqamah Barabaiaakan dijelaskanssebagai berikut.sSebagaimana 

hasilwwawancara dengankkepala madrasahhDiniyah Barabaiddiperoleh 

databbahwa: 

Sebagai kepalammadrasah atau pimpinan yang bertugas untuk 

memimpin jalannya rapat persiapan menjelang penerimaan siswa 

baru saya juga mempunyai tugas lainnya yakni mengawasi hal-hal 

yanggterkait denganppenerimaan siswabbbaru. Walaupun sejauh ini 

penerimaan siswa baru di madrasah kami cenderung berjalan lancar 

dan baik-baik saja. Alhamdulillah kemarin sudah ada kurang lebih 

https://jurnalmanajemen.com/fungsi-kepemimpinan/
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125 orang sudah mendaftar di madrasah ini.
25

 

 

Keteranganyyyang disampaikannnkepala madrasahtttersebutsssesuai 

dengannketeranganyyang menyatakan bahwa: 

Rapat penerimaan siswa baru memang dipimpin oleh kepala sekolah. 

Dalam rapat tersebut beliau membagikan tugas kepada kami para 

guru terkait dengan penerimaan siswa baru. Sebagai kepala sekolah 

beliau menjadi penanggung jawab atas pelaksanaan penerimaan 

siswa baru tersebut.
26

 

 

Adapun controling pada Madrasah Tsanawiyah Muallimin Barabai 

sebagaimana hasilwwawancaraddengan kepalaamadrasah adalahsssebagai 

berikut: 

Sebagai pimpinan kami bertugas sebagai penanggung jawab atas 

semua kegiatan yang dilakukan di madrasah ini termasuk 

penerimaan siswa didik baru. Selain itu kami juga memberikan 

pengarahan, memimpin jalannya rapat pembentukan panitia 

penerimaan siswa didik baru serta memberikan arahan-arahan 

tentang tugas mereka sebagai panitia sesuai dengan juknis yang 

diterbitkan oleh kementrian. Kontrol kegiatan juga merupakan tugas 

yang harus dilakukan oleh kepala madrasah dan tidak ada finisnya 

karena setelah proses penerimaan siswa didik baru selesai kami 

masih harus mengawasi kembali jalannya pelaksanaan Mos yang 

harus diterapkan sesuai dengan juknis yang diterbitkan oleh 

pemerintah.
27

 

 

Keterangan yang diperoleh dari kepala Madrasah Tsanawiyah 

                                                      
25

 Wawancara dengan Bapak H. M. Nawawi Hs, Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Diniyah Barabai, 17 Juni 2019.  

 
26

Wawancara dengan Bapak Ibnu Rusdi, S. Pd, Guru Madrasah Tsanawiyah Diniyah 

Barabai, 3 September 2019. 

  

27
Wawancara dengan Bapak Hamrullah, S. Pd. I, Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Muallimin Barabai, 20 Juli 2019. 
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Muallimin tersebut senada dengan keterangan yang menyatakan bahwa: 

Sebagai pimpinan di sekolah ini tentunya dalam pelaksanaan PPDB 

tadi beliau menjadi penanggung jawab utama. Karena selain 

mengawasi jalannya PPDB beliau juga memberikan saran, arahan 

serta masukan-masukan kepada kami selaku panitia PPDB.
28

 

 

Adapun pada tahap controlling atau pengawasan pada madrasah 

tsanawiyah Darul Istiqamah Barabai adalah sebagai berikut: 

Kepala madrasah dalam hal ini selalu memberikan masukan dan 

arahan terkait dengan penerimaan siswa baru kepada para panitia. 

Selain itu kepala madrasah juga menyampaikan agar kami semua 

saling bantu membantu dalam mensukseskan penerimaan siswa baru 

tahun ini walaupun sudah dibentuk panitianya.
29

 

 

Keterangan yang disampaikan oleh staf tata usaha tersebut didukung 

oleh keterangan yang menyatakan bahwa: 

Tidak semua guru menjadi panitia, namun kepala sekolah berharap 

agar guru lainnya juga turut serta membantu panitia agar 

pelaksanaan penerimaan calon siswa baru ini berjalan dengan lancar 

tanpa kendala.
30

 

 

Setiaprrencana yangttelah dilaksanakannperlu adanyappengawasan. 

Haliini untukmmengetahui sejauhmanaaarencana yangddilaksanaanttelah 

dijalankannnsesuai dengandrencana danpprosedur yangttelahtditetapkan. 

Pengawasanddilakukan tidakkkhanya setelahrrencana dilaksanakanaaatau 

kegiatanuusai, pengawasanjjuga bisa dilaksanakanppada saatkkegiatan 

                                                      
28

Wawancara dengan Ibu Rusmina, S. Pd, Guru Madrasah Tsanawiyah Muallimin 

Barabai, 13 September 2019. 

  
29

Wawancara dengan Bapak Muhammad Irfani, Staf Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah 

Darul Istiqamah Barabai, 11 Juni 2019. 

 

30
Wawancara dengan Ibu Hj. Siti Salehah, Ketua Yayasan Madrasah Tsanawiyah Darul 

Istiqamah Barabai, 30 September 2019.  
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berlangsungaagar terhindarrdari penyimpangan-penyimpanganddalam 

pelaksanaannya. 

Pengawasanndalam kegiatanmmemegang perananppenting dalam 

melihatssejauhmana rencanaaterlaksana sesuaiddengan aturanyyang telah 

ditetapkanndan tujuanoorganisasi dapatdtercapai. Sebagaimanaayang 

disebutkanooleh Fayol: “toccontrol meanssseeing thateeverything ooccurs 

in conformityywith establishrrule and expresseddcommand”.
31

DDi mana 

pengawasannmeliputi seluruhsaspek dalam pelaksanaannkegiatan agar 

tetapsssesuai dengannprosedur dan arahanyyang telah diberikan.yYang 

kemudianddari pengawasantterhadap pelaksanaankkegiatan akanddapat 

mencapaittujuan sepertiyyang disebutkanooleh Handokobbbahwa 

pengawasanmmerupakan prosesuuntuk menjaminttercapainya tujuan 

organisasi.
32

DDengan demikianppengawasan merupakanhhal yangttidak 

terpisahkanddari setiapkkegiatan yangddilaksanakan. 

 Dalam halnya penerimaan siswa baru ini adalah tugas dari seorang 

kepala madrasah untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja panitia 

penerimaanssiswabbaru.sSelain bertugas mengawasi jalannyappenerimaan 

siswasbaru kepala madrasah juga berkewajiban untuk mengarahkan dan 

membimbing panitia penerimaan siswa baru agar lebih terarah sehingga 

tujuan yang dicita-citakan dapat dicapai.  

Tidak hanya sampai di situ, pengawasan pada panitia penerimaan 

                                                      
31

Henry Fayol, General..., h. 4. 

 
32

T. Hani Handoko, Manajemen, ... h. 359. 
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siswa baru inijjuga dilaksanakannsetelah kegiatan berakhir sebagai 

evaluasi bagi pihak madrasah. Evaluasidddilakukan untukmmengetahui 

sejauhmanapperkembangan kegiatannnyang dilaksanakanddan dilakukan 

agarkkegiatan berikutnyaddapat lebih baikllagi.jJika tidakaada evaluasi 

makaaakan sulituuntuk mengendalikanbberbagai kendalayyang adaddalam 

kegiatan.dDengan demikian, evaluasiiini nantinya jugaaaakan digunakan 

sebagaisperbaikan untukkkegiatan yangaakan dilaksanakanppada waktu 

berikutnya.KKarena evaluasi dilaksanakanbbukan hanya untukmmenilai 

sejauhmanakkegiatan berjalanssesuai rencana, namunjjuga sebagai koreksi 

untukkkperbaikan padadwaktu berikutnyaddan hal inibbergunauuntuk 

melakukannperencanaan nantinyassebagai bahan pertimbanganndalam 

mengambilkkeputusan dalammkepanitiaan penerimaanssiswabbaru. 

Selain itu, kepala madrasah juga telah melakukanppengawasan jauh 

sebelumkkegiatan dilaksanakan,yyakni denganmmencegah terjadinya 

penyimpanganddari tujuanddengan membuataaturan danssanksi.sSehingga 

denganaadanya aturanadan sanski tersebutddiharapkan dapatmmencegah 

adanyaapenyimpangan. Sebagaimanayyang disebutkanooolehhHandoko 

bahwaapengawasan pendahuluanndirancang untuk mengantisipasi masalah 

atauapenyimpangan daridstandar atauatujuan yang memungkinkanaadanya 

koreksikdibuat sebelummsuatau kegiatanddiselesaikan.
33

 Sehingga dengan 

membuataaturan danssanksi padakkegiatan yangaakan dilaksanakanooleh 

panitia ppenerimaan siswabbaru disebut dengan pengawasan pendahuluan. 

                                                      
33

Ibid., h. 361. 
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Bentukppengawasannya padassetiap madrasahttsanawiyahsssendiri 

berbeda-beda.AAda yang hanyammengawasi  jalannyaakegiatan danaada 

jugayyang langsung memberikanppengarahan ketika kegiatan berlangsung. 

Secarauumum pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah pada saat 

kegiatannberlangung merupakanuupaya agarrterhindar dariipenyimpangan.  

Sebagaimanayyang disebutkanooleh Syamsi,bbahwa sebagai 

pengendalian operasionaliyakni pengendalianiterhadap pelaksanaan sehari-

hari.
34

sSenada dengan yangddisebutkan olehhHandoko bahwa pengawasan 

yanggdilakukan bersamaanndengan pelaksanaannkegiatan ketikassedang 

berlangsung.pPengawasan yangddemikian disebutddengan “Concurrent 

Control”.pPengawasan iniuuntuk menjaminkketepatan pelaksanaansssuatu 

kegiatan.
35

sSehingga pengawasanyyyang dilakukanddapatmmencegah 

penyimpanganddan kegiatanddapat berjalansssesuai denganttujuan. 

Sedangkanppengawasanssetelah kegiatan selesai merupakan bentuk 

pengawasanllebih besifatkkoreksi terhadapkkegiatan yangyytelah 

dilaksanakan.sSeperti yangddisebutkan olehhHandoko bahwaapengawasan 

umpanbbalik untukmmengukur hasildddari suatukkegiatan yangggtelah 

dilaksanakan.sSebab-sebabppenyimpangan darirrrencana dantttemuan-

temuan akan diterapkanuuntuk kegiatanddi masa yangaakanddatang.
36

 

Maka,ddengan adanyappengawasan umpannbalik ini,aakan terlihat 
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35
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sejauhmanaatujuan dapatttercapai dan kendalaayang dihadapissebagai 

koreksiauntuk melaksanakankkegiatan yangaakan datang. 

Disampingaitu, pengawasan ini dilakukanidengan caraimemberikan 

laporanihasil kegiatanssecara lisan,sselanjutnya akanddiadakan penilaian 

terhadapppelaksanaan kegiatan. Sebagaimanimekanisme pengawasaniyang 

disebutkanooleh Soekarno: “Adaddua mekanismedddalammmelakukan 

pengawasan,yyakni dengan laporan dan penilaian.”
37

 Laporan disampaikan 

oleh panitia penerimaan siswa baru kepada penanggung jawab dalam hal 

ini kepala madrasah, baikiitu tentangpperkembangan maupunykendala 

yangydihadapi dalammmelaksanakan tugas.sSelanjutnya kepala madrasah 

akan menyampaikan laporan kepada pihak yayasan terkait dengan kegiatan 

yang dilakukan serta bersama mengevaluasi beberapa hal yang dirasa 

perlu.  

2. Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Pada Madrasah Tsanawiyah 

Diniyah, Muallimin, Darul Istiqamah Barabai 

 
Suksesnyaspemasaranppendidikan,ttergantung polappikir pemimpiniyang 

mempunyaippandangan kedepanddan kebelakangddalam kaitannyaddengan 

pemasaranppendidikan,ssehingga dapatmmempersiapkan karyawannlembaga 

pendidikanddan siswauuntuk menyongsongmmasa depannlembagayyyang 

dipimpinnya. Seorangppemimpin harussselalu berusaha agar lembaga pendidikan 

yangadipimpinnyattetap hidup,bberkembang, danmmampu bersaingddengan 

lembagaipendidikan lain,iuntuk itu pemimpiniperlu menentukanidan menerapkan 
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strategi,sserta melakukanaaktivitas pemasaranjjasappendidikan. 

Strategimmenurutikamus Bahasa Indonesiaiberarti cara.38Arti pemimpin 

adalahh“seseorang yangibertanggung jawabiterhadap segalaikegiatan pendidikan 

dannpengajaran diiisebuah lembagapppendidikan”.39sSedangkanppemasaran 

pendidikannberarti prosesyyang diasosiasikanddengan mempromosikanbbarang 

atauujasaapendidikan.40  

Pemasaranajasa pendidikanaadalah kegiatanlllembagapppendidikan 

untukmmemberikan sebuahppelayanan ataummenyalurkan jasappendidikan 

kepadakkonsumen denganncara memberi mereka kepuasan.sSeperti difahami 

bersamabbahwa lembagappendidikan adalahssebuah lembagayyang bergerak 

dibidang pelayanan berupaapara siswa, mahasiswaddan jugammasyarakat 

umumyyang dikenalssebagai” steakeholder”. 

Sebagai sebuah lembagaaapendidikan tugas utama sekolah atau 

madrasah adalah memberikan pelayanan.  Pihak yang mendapat pelayanan 

ingin dipuaskan karena merasa sudahimembayar cukupimahal untuk lembaga 

pendidikan. Mereka membayar lembaga penidikan dengan berbagai cara, 

salah satunya ialah melalui uang SPP, iuran bangunan dan lain sebagainya. 

Itulah sebabnya mengapa para konsumen berhak mendapatkan pelayanan 

yang memuaskansselerammereka. 

Pemasaranddalam konteksjjasa pendidikanaaadalah sebuahpproses 

                                                      
38

YS. Marjo, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Surabaya: Beringin Jaya Surabaya, 

1997), h. 214. 

 

39
Yusak Burhanudin, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 97.  
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 Betsy-Ann Toffler Jane Imber, Kamus Istilah Pemasaran, (Jakarta: PT. Elex Media 
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sosialddan manajerialluuntuk mendapatkanaaapa yangdddibutuhkan  dan 

diinginkanimelalui penciptaanc(creation) penawaran,ipertukaran produkiyang 

bernilaiddengan pihakklain dalam bidangbpendidikan. Etika pemasaran 

dalamddunia pendidikanaadalah menawarkannmutu layananiintelektual dan 

pembentukannwatak secara menyeluruh.hHal itu karenappendidikan bersifat 

lebihkkomplek, yangddilaksanakan denganppenuh tanggung jawab,hhasil 

pendidikanmmengacu jauh kedepan,mmembina kehidupanwwarga negara, 

generasippenerus ilmuwanddimasa yangaakanddatang. 

Pemimpinhharus mengetahuiccara untuk mencapaiidanimempertahankan 

keunggulankkompetitif denganimemanfaatan unsur-unsuribauran pemasaranijasa 

pendidikaniyang seringidisebut marketing mix.iUnsur-unsur utama dalam strategi 

pemasaranjjasa pendidikanidikenal denganssebutan “4P”,yyaitu productc(produk 

jasappendidikan), placee(tempat/metodepppenyampaian), pricec(hargajjjasa 

pendidikan),ddan promotion (promosijjasapppendidikan).nNamunddemikian, 

pendekatanbbauran pemasarann4P tradisionalhhanya dapat diterapkannuntuk 

produk.bBagi sektorjjasa, 4Ptterlalu terbatasuuntuk menyediakannkerangka 

pemikirannpemimpin dalamipemasaran jasaipendidikan daniperencanaanistrategi 

pemasaranijasa pendidikan.oOleh karena itu,jJames daniPhillips menyarankan 

3Pttambahan dalamppemasaran jasa pendidikan,yyaitu peoplee(orang/tenaga 

pendidikddan kependidikan),pphysical evidence (buktiffisik jasappendidikan), 

dannprocess (prosessjasa pendidikan).41uUnsur-unsurbbauran pemasarannjasa 

pendidikan,ddirincikan sebagaibberikut: 

a. Productt(Produk)jJasa PendidikannMadrasah 
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 David wijaya, Pemasaran Jasa Pendidikan, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), h. 75   
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Produkaadalah sesuatuyyang dihasilkanndari sebuahpproses yang 

dapattmemberikan kepuasanddan manfaatbbagi penggunayyangdddapat 

ditawarkannnke pasaranaakan mempengaruhippersepsi pelangganndalam 

melakukanppembelian.jJika dikaitkanddengan produkkjasapppendidikan 

madrasahaadalah jasayyang ditawarkanikepadaipelanggan beruparreputasi, 

prospekddan variasiipilihan.lLembaga pendidikanyyang mampubbertahan 

dannmemenangkan persainganjjasa penididikanaaadalah lembagaayang 

dapattmenawarkan reputasi,pprospek dannmutu penidikanddan mutu 

pendidikanyyang baik,ddan peluanggyangcerahhuntuk menentukanipilihan 

yanggdiinginkannya,sseperti studillanjut dipperguruan tinggiifavoritddi 

dalamaatau diiluar negeri,bbekerja atauvbermasyarakat dengannbaik. 

Reputasiddan prospekllembaga madrasahmmenjadi daya tariktdan 

minatssiswa untukmmemilih madrasahtttersebut. Selamaiiinimmmadrasah 

menawarkanpproduk sesuaiddengan misinyayyaitu sebagaippprooses 

“CharacterrBuilding”,yyaitu siswayyang mempunyaiaakhlakmmulia, 

agamis,rrelegius dan penuh nilai, termasuk didalamnya adalah 

terpenuhinyaastandar kompetensikkelulusan  adalahikulifikasi kemampuan 

lulusannyang mencakupssikap,ppengetahuan dankketerampilan. Produk 

madrasahhini sesungguhnyaddapat menjadiddaya tarik tersendiriibagi para 

calonppelanggannya. Berdasarkanhhasil wawancara dengankkkepala 

Madrasah Tsanawiyah DiniyahBBarabai diketahuibbahwa: 

Salah satu hal yang menarik perhatian masyarakat terhadap 

madrasah ini adalah kualitas yang nampak dari para alumni dan juga 

para siswa yang masih belajar di madrasah ini dengan adanya 

penampilan atau perform yang mereka tunjukkan sehingga menarik 
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minat masyarakat agar menyekolahkanaanaknya kemmadrasahiiini. 

Selain output itu sendiri dari paraaalumni adanya sosialisasi kepada 

masyarakatllluas tentang  program-programsssekolah juga terus 

disampaikan kepada masyarakat.
42

 

 

Senada dengan yang disampaikan kepala Madrasah Tsanawiyah 

tersebut, guru pada Madrasah Tsanawiyah Diniyah juga menerangkan 

bahwa: 

Hampir semua anak yang belajar di sekolah ini lancar dalam 

membaca Al Qur’an, terutama untuk surah-surah tertentu seperti 

Yasin, Waqiah dan Tabarak. Mereka menjadi bisa membaca surah-

surah itu karena sering dibaca pada hari-hari tertentu. Mungkin 

inilah salah satu daya tarik mengapa orang memilih sekolah kami 

disbanding sekolah lainnya.
43

 

 

Adapun keterangan yang berhasil dihimpun dari kepala Madrasah 

Tsanawiyah Muallimin Barabai adalah sebagai berikut:  

Bukti nyata yang dilihat oleh masyarakat menjadi nilai jual 

tersendiri bagi madrasah ini selain itu adanya kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan siswa juga efektif untuk menarik minat masyarakat 

agar memilih madrasah ini. Untuk alumni sendiri lebih dari 97% 

melanjutkankkke jenjangyyang lebihttinggisseperti, MA, SMA atau 

SMK. Sebagai madrasah tsanawiyah tertua kedua di Barabai yang 

beridiri sekitar tahun 1948 madrasah ini sudah sangat banyak 

mencetak alumni-alumni yang tak terhitung jumlahnya. 

Alhamdulillah para alumni dapat berguna di masyarakat seperti 

memimpin yasinan dan tahlilan ada ada juga yang jadi guru-guru 

agama di lingkungan sekitarnya. Kalau alumni-alumni yang 

terdahulu banyak yang jadi tokoh masyarakat bahkan alumni 

Muallimin ini ada yang jadi pejabat tinggi.
44

 

 

Keterangannnyang disampaikankkkepala madrasahtttersebut juga 
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Wawancara dengan Bapak H. M. Nawawi Hs, Kepala Madrasah Tsanawiyah Diniyah 
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didukung dengan keterangan yang menyebutkan bahwa: 

Sebagai Madrasah Tsanawiyah tertua kedua di Barabai 

tentunyamadrasah  ini mempunyai trak record yang tidak sedikit. 

Alumni- alumni dari  madrasah ini tersebar diseluruh penjuru 

Barabai bahkan hingga keluar daerah. Iya, beberapa diantara 

alumni banyak yang menjadi tokoh masyarakat bahkan ada juga 

yang menjadi pejabat tinggi Negara. Rata-rata alumni disini 

melanjutkan ke jenjang selanjutnya seperti MA, SMA/SMK.
45

 

 

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa ketiga madrasah 

tsanawiyah tersebut sudah sangat banyak menghasilkan alumni yang bisa 

dikatakan cukup berhasil ditengah-tengah masyarakat. Keberadaan alumni 

inilah yang kemudian menarik perhatian para orang tua untuk memilih 

madrasah tsanawiyah baik itu madrasah Diniyah, Muallimin ataupun Darul 

Istiqamah yang ada di Barabai.  

b. Pricee(harga) JasaPPendidikannMadrasah  

Pricee(harga) dalammpemasaran adalahhjumlah uangyyang harus 

dibayarkanoooleh konsumenkkkepada lembagapppendidikanuuuntuk 

mendapatkannsuatu produk.hHarga dalamkkonteks jasa pendidikaniadalah 

seluruhhbiaya yangddikeluarkan untukkmendapatkanjjasa pendidikan yang 

ditawarkan.eElemen hargappendidikan dipertimbangkanmmengenai 

penetapanhharga sepertisSPP, investasibbangunan, biayallabolatorium dan 

lain-lain. 

Nilaippelanggan jasappendidikan adalahssebuah konsepppenting. 

Orangttua siswaddan siswa ituusendiri dapattmemberikan sebuahppenilaian 

terhadappproduk jasappendidikan yanggditawarkan, penilaianttersebutddapat 
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berupasrasa nyaman,bbahagia, bangga,ddan percayaddiri. Untuk mendapatkan 

halddemikian tentunyaaada biaya yanggharus dikeluarkanooleh orang tua 

siswa.pPerbandingan antarannilai yang didapatkanddengan biayattotal inilah 

yangddisebut dengannnilai pelanggan jasappendidikan. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan oleh kepalaAMadrasahhTsanawiyah Diniyah Barabai yang 

mengatakanbbahwa: 

Di sekolah ini tidak mengenal sistem infak ataupun SPP. Artinya 

seluruh siswa yang ada di sekolah ini gratis sekolahnya. Adapun untuk 

kegiatan operasional sekolah sendiri seperti menggaji guru dan lainnya 

semuanya diambil dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).46 

 

Keterangan yang disampaikan oleh guru yang mengajar pada Madrasah 

Tsanawiyah Diniyah juga menerangkan bahwa” di Madrasah ini semua anak 

belajar secara gratis. Karena kami meyakini bahwa jika kita memudahkan 

urusan orang lain terutama dalam hal agama, Insya Allah segala urusan kita 

juga akan dimudahkan, Aamiin.”47 

 

Senada dengan yang di ungkapkan oleh kepala Madrasah Tsanawiyahh 

Diniyah, kepala Madrasah Tsanawiyah Muallimin pun mengungkapkan hal 

yang sama yakni ”tidak ada pembayaran SPP dimadrasah ini artinya semua 

yang belajar di madrasah ini gratis”.48 

Keterangan yang disampaikan oleh kepala Madrasah Tsanawiyah 
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Barabai, 3 September 2019. 

  

48
Wawancara dengan Bapak Hamrullah, S. Pd. I, Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Muallimin Barabai, 20 Juli 2019. 

 



118  

 
 

Muallimin tersebut turut dibenarkan oleh guru yang mengajar pada madrasah 

tersebut yang menyatakan bahwa: 

Madrasah kami tidak memungut SPP karena gajih untuk guru sudah 

disiapkan dari dari bantuan operasional sekolah (BOS). Harapan kami 

dengan gratisnya pendidikan di madrasah ini menjadi daya tarik anak-

anak untuk mau sekolah dan belajar di madrasah ini.49 

 

Adapun untuk madrasah tsanawiyah Darul Istiqamah sendiri 

sebagimana hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa: 

Dalam perjalanannya di sekolah ini ada sistem infak untuk menunjang 

kegiatan operasional sekolah. Selain itu di sekolah ini juga disediakan 

tempat untuk menginap (pondok) bagi siswa yang kebetulan tempat 

tinggalnya jauh dari lokasi sekolah.50 

 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa pada madrasah tsanawiyah 

Diniyah dan Muallimin tidak diterapkan sistem infak. Artinya seluruh siswa 

yang belajar pada kedua madrasah tersebut dibebaskan dari segala beban 

ataupun biaya. Sedangkan untuk madrasah tsanawiyah Darul Istiqamah masih 

menerapkan sistem infak karena beberapa alasan, diantaranya pada sekolah 

tersebut tersedia tempat tinggal (pondok) yang dapat digunakan oleh siswa 

yang kebetulan tempat tinggalnya jauh dari sekolah.  

c. Placee(tempat) JasapPendidikanmMadrasah 

Tempatt(place) berartibberhubungan dengan dimanaiperusahaan jasa 

harussbermarkas dan melakukan aktivitas kegiatannya. Dalam konteks jasa 

pendidikannmadrasah tempataadalah lokasiidimana sekolah berada. Lokasi 
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Darul Istiqamah Barabai, 11 Juni 2019. 

 

  



119  

 
 

madrasahssedikit banyaknyajjuga berpengaruhddalam rangkarreferensi 

calondpelanggan dalam menentukan pilihannya.lLokasi yangsstrategis, 

nyamanddan mudahddijangkau akanmmenjadi dayadtarik tersendirijjjika 

dibandingkanddengan lokasimmadrasah yangbberada di pemukimanppadat 

penduduk, dekat pasar, lingkunganiyang kumuh danilain-lain. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan kepala Madrasah Tsnawiyah Diniyah Barabai 

diperoleh informasi yang menerangkan bahwa: 

Lokasi madrasah ini sangat berpengaruh dalam 

perkembembangannya. Hal ini karena madrasah Diniyah masih 

berada dalam kecamatan Barabai bukan diluar kecamatan, bukan di 

daerah pedesaan artinya masih berada di kawasan perkotaan yang 

mudah untuk diakses dan dijangkau.
51

 

 

Keterangan kepala Madrasah tersebut juga dibenarkan oleh guru 

yang menerangkan bahwa” mungkin lokasi sekolah yang cukup strategis 

juga menjadi alasan mengapa banyak siswa memilih sekolah ini. Sekolah 

ini masih berada di lingkungan perkotaan, bukan daerah pedesaan atau 

lokasinya terpencil.”
52

 

 

Adapun keterangan yang diperolehddari hasilwwawancara dengan 

kepalaaMadrasahtTsanawiyah Mualliin Barabai adalah sebagai berikut: 

Lokasi madrasah jelas sangat mempengaruhi karena madrasah ini 

berlokasi di tengah-tengah kota Barabai. Selain itu disekitar 

madrasah tsanawiyah Muallimin ini juga banyak terdapat sekolah-

sekolah lain seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar 

(SD). Walaupun ada juga sekolah-sekolah lain yang setara dengan 
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Madrasah Tsanawiyah seperti SMP dan Madrasah Tsanawiyah 

Diniyah alhamdulillah madrasah ini masih banyak peminatnya. 

Untuk lingkungan madrasah sendiri tidak sepenuhnya mendukung 

karena mungkin latar belakang masyarakat yang berbea-beda. 

Namun presentasi masyarakat yang mendukung lebih banyak yakni 

sekitar 75%, sehingga masih dapat dikatakan mendukung.
53

 

 

Keterangan yang disampaikan kepala madrasah tersebut juga diamini 

oleh guru yang mengajar disana, beliau menerangkan bahwa: 

Letak madrasah yang berada diperkotaan dan mudah di akses 

merupakan nilai tambah tersendiri bagi madrasah, selain itu 

banyaknya sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah disekitar 

Muallimin menjadikan madrasah ini lebih dikenal.
54

 

 

Adapun untuk Madrasah Tsanawiyah Darul Istiqamah sendiri 

berdasarkan keterangan diperoleh informasi bahwa: 

Letak madrasah ini bisa dikatakan cukup bagus karena bisa 

dijangkau dan diakses dengan mudah. Selain itu tersedianya pondok 

atau asrama bagi mereka yang berasal dari luar daerah menjadikan 

siswa-siswa yang belajar di madrasah ini juga semakin banyak.
55

 

 

Keterangan tersebut di benarkan oleh salah satu Ketua Yayasan 

Darul Istiqamah yang menyebutkan bahwa” akses memang menjadi salah 

satu alasan orang tua memilih lembaga pendidikan. Selain dekat dengan 

rumah, kenyaman juga menjadi prioritas utama”.
56

 

Lokasi lembaga pendidikan yang mudah dijangkau serta keadaan 
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lingkungan sekitar yang nyaman akan membuat orang tua dan peserta 

didik merasa yakin untuk memilih lembaga pendidikan tersebut. Lokasi 

disini dimaknai juga sebagai kemudahanaakses, penampilanddankkondisi 

lembaga pendidikan secara keseluruhan, sebabppelanggan jasappendidikan 

semakinmmengharapkan layananddan kenyamananyyyang semakin 

memuaskan.
57

 

d. Promotions(promosi) JasasPendidikanMMadrasah 

Promosi (promotion) adalahikegiatan mengkomunikasikanipenjualan 

produkddi pasarddan berhubunganllangsung dengandmasyarakat. Promosi 

bertujuanuuntuk meningkatkaniinformasi dannmeyakinkankkonsumen 

bahwaamereka akanamendapat manfaataatas produkyyangddihasilkan. 

Kegiatanppromosi sendiriddapat dilakukan dengan caraiadveristing (iklan) 

melaluibberbagai macamimedia sepertiitelivisi, radio,ssurat kabar,ibuletin, 

majalah,bbaliho, brosurhhingga melaluimmedia sosial. Promosippenjualan 

sepertippameran pendidikan,bbazar pendidikanddan invitasi.mMelakukan 

kontakklangsung denganppara calon siswasdan melakukannhubungan 

denganmmasyarakat merupakanssalah satutteknik yangddigunakan untuk 

mempromosikanjjasa pendidikan.bBerdasarkan hasilwwawancaraddengan 

kepalammadrasah Tsanawiyah Diniyah Barabai diperoleh informasi yang 

menerangkan bahwa: 

Secara pribadi madrasah ini dipromosikan lewat pengajian-pengajian 
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ba’da maghrib atau setelah maghrib di majelis-majelis atau 

kampung-kampung dimana saya mengadakan pengajian. Selaintitu 

ada juga promosi yangddilakukanooleh pihak madrasah dengan cara 

membuat baliho atau spanduk yang kemudian di pasang di depan 

sekolah sebagai pertanda bahwa sekolah akan atau sedang menerima 

pendaftaran siswa baru. Namun menurut kami promosi yang paling 

efektif sampai sejauh ini adalah promosi yang berjalan dari mulut ke 

mulut.
58

 

 

Adapun hasil wawancaraadengan kepalammadrasah Tsanawiyah 

Muallimin Barabai diperolehminformasi bahwa: 

Madrasah ini dipromosikan atau dikenalkan ke tengah-tengah 

masyarakat melalui spanduk dan brosur-brosur yang disebarkan, 

melalui para siswa yang juga terdaftar sebagi murid dan juga para 

alumni. Selain melalui media iklan, promosi madrasah juga 

dilakukan melalui media sosial. Ada nilai jual tersendiri yang 

ditampilkan melalui media sosial seperti kegiatan drumband, 

muhadarah dan lain sebagainya.
59

 

 

Begitu juga dengan wawancara yang dilakukan dengan staf tata usaha 

Madrasah tsanawiyah Darul Istiqamah yang menyebutkan bahwa: 

Madrasah ini mempunyai siswa yang berasal dari berbagai penjuru 

kota di Kalimantan Selatan. Madrasah ini semakin dikenal oleh 

masyarakat karena ciri khas pembelajarannya sebagaimana pondok 

pesantren. Selain dari mulut-kemulut madrasah ini juga kami 

kenalkan melalui sarana media sosial dan media elektronik.
60

 

 

Keterangan yang disampaikan staf tata usaha tersebut dibenarkan oleh 

ketua Yayasan Darul Istiqamah yang menyebutkan bahwa: 

Untuk proses sosialisasi kepada khalayak ramai kamimmenggunakan 

berbagaimmacam metode.SSalah satuimetode yang menjadi andalan 
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kami adalah sosialisasi melalui media online. Media online dipilih 

karena cakupannya lebih luas dan jauh lebih efekti jika dibandingkan 

dengan metode konvensional, misalnya melalui brosur ataupun 

spanduk-spanduk. Namun brosur dan spanduk tetap dijalankan.
61

 

 

Lembaga pendidikan bukanlah lembaga yang mencari keuntungan, 

namun promosi tetap harus dijalankan agar pemasaran jasa pendidikan dapat 

benar-benar maksimal.
62

  

 

5.  People (orang)  Jasa Pendidikan Madrasah 

Peoplee(SDM) dalamnbentuk iniaadalah orang-orangyyangtterlibat 

secaraalangsung dalamiproses penyampaianjjasa pendidikansseperti kepala 

madrasah,gguru, staf tataausaha dan karyawan.sSumber dayappendidikan 

dandtenaga kependidikaniini sangatppenting bahkanmmerupakan ujung 

tombakddalam prosesppemberian layanankkepada parassiswa dalam 

lembagaapendidikan madrasah.sSebagai sebuahscontoh adalahtteknik 

mengajaryyang tidakmmonoton, kemampuandddalam menggunakan 

teknologi,mmetode pengajaranyyang digunakanoooleh guru,kkemampuan 

memberikannmotivasi danimasih banyakllagi yang terkaitidengan interaksi 

antaraaguru danssiswanya di ruangkkelas. Sebagaimanaahasil wawancara 

dengandkepala madrasahhtsanawiyah DiniyahbBarabai didapat informasi 

yang menyatakan bahwa: 

Di madrasah tsanawiyah Diniyah ini sendiri terdapat 24 tenaga 

pengajar atau guru yangtterdiri daridlaki-laki danpperempuan 

kemudian juga ditambah dengan beberapa orang tenaga 
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kependidikan lainnya. Selain itu, sebagian besar guru disini juga 

sudah memiliki sertifikat pendidik yang dapat mereka manfaatkan 

sebagai salah satu syarat untuk mengikuti program sertifikasi.
63

 

 

Keterangan yang disampaikan kepala madrasah tersebut turut 

dibenarkan oleh guru yang mengajar pada madrasah tersebut dengan 

menerangkan bahwa” beberapa orang guru pada madrasah ini sudah 

memiliki sertfikat pendidik, sedangkan saya sendiri masih belum 

mendapatkan, karena masih dalam proses.”
64

 

Adapun keterangan yang diperoleh dari madrasah tsanawiyah 

Muallimin Barabai berdasarkandhasil wawancaraidengan kepala madrasah 

adalah sebagai berikut: 

Memang untuk guru-guru disini belum semuanya memiliki sertifikat 

sebagai pendidik. Mungkin hanya ada 48% guru yang memiliki 

sertifikat sebagai pendidik. Namun mereka yang belum memiliki 

sertifikat bukan berarti tidak mampu atau tidak profesional dalam 

menjalankan tugasnya, saat ini beberapa orang guru sudah 

mengajukan agar mendapatkan sertifikat pendidik namun banyaknya 

aturan dan syarat yang harus dipenuhi menjadi kendala tersendiri 

agar guru-guru kami memiliki sertifikat sebagai pendidik atau boleh 

dibilang menjadi guru yang profesional.
65

 

 

Senada dengan infomasi yang diperoleh dari kepala Madrasah, guru 

pada madrasah tersebut juga menerangkan bahwa: 

Memang belum semuanya guru disini memiliki sertifikat sebagai 

pendidik. Itu karena banyaknya persyaratan yang harus mereka 

                                                      
63

 Wawancara dengan Bapak H. M. Nawawi Hs, Kepala Madrasah Tsanawiyah Diniyah 

Barabai, 17 Juni 2019.  

 

64
Wawancara dengan Bapak Ibnu Rusdi, S. Pd, Guru Madrasah Tsanawiyah Diniyyah 

Barabai, 3 September 2019. 

  

65
Wawancara dengan Bapak Hamrullah, S. Pd. I, Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Muallimin Barabai, 20 Juli 2019. 

 

  



125  

 
 

penuhi. Hanya guru-guru yang sudah lama mengajar saja yang 

memiliki sertifikat pendidik seperti saya. Alhamdulillah sudah 

mempunyai sertifikat.
66

 

 

Keterangan yang disampaikan oleh staf tata usaha Madrasah 

tsanawiyah Darul Istiqamah juga tidak jauh berbeda yakni: 

Beberapa guru memang sudah memiliki sertifikat pendidik, dan 

beberapa lainnya masih belum. Hal tersebutddikarenakanibanyaknya 

persyaratanyyang harusddilengkapi para guru agar dapat memiliki 

sertifikat pendidik. Salah satunya adalah lamanya pengabdian 

mereka pada sebuah lembaga pendidikan.
67

 

 

Keterangan yang disampaikan oleh staf tata usaha tersebut sesuai 

dengan informasi dari ketua Yayasan Darul Istiqamah yang mengatakan 

bahwa: 

Kami selalu mendorong agar seluruh guru-guruyyang ada di 

madrasah ini tersertifikasi. Namun apa boleh buat ketatnya 

persyaratan untuk menjadi guru professional menjadikan guru-guru 

yang ada dimmadrasah ini sedikit terlambat untuk memiliki sertifkat 

sebagai pendidik professional.
68

 

 

Dari beberapa keterangan tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 

dalam hal ini pihak sekolah sudah berupaya secara maksimal agar guru-

guru yang terdaptar di lembaga mereka mendapat pengakuan dari pihak 

terkait. Pengakuan yang dimaksud disini adalah para guru-guru 

memperoleh sertifikat sebagai pendidik professional (sertifikasi). 

 

6.  PhysicalEEvidence (buktiffisik) JasapPendidikanMMadrasah 
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PhysicaleEvidence (buktiffisik) adalahllingkungan fisikktempatjjasa 

diciptakanddan langsungbberinteraksi dengankkonsumennya. Adaddua 

macam buktiffisik yangaada, pertamammerupakan buktippentingttentang 

keputusan-keputusanyyang dibuat olehppemberi jasammengenaiddesain 

dan tatatletak dariggedung. Dalamkkonteks jasappendidikan buktippenting 

dapatdberupa desainbbangunan, ruangankkelas, gedungssekolah, 

perpustakaan,llapangan olahragaddan lain sebagainya.kKedua, bukti 

pendukunggyang merupakannnilai tambahanyyang bila berdirissendiri 

tidakbberarti apa-apa,hhanya berfungsissebagai pelengkapssaja, namun 

demikianmmempunyai peranppenting dalampproses produksijjasa. 

7. Processs(proses) JasapPendidikanmMadrasah 

Prosesaadalah prosedurratau mekanismeddalam rangkaianaakativitas 

untukmmenyampaikan jasaddari produsenkke konsumen.DDalam konteks 

jasapppendidikan, prosesppendidikan meliputisssegala kegiatanyyyang 

mendukungtterselenggaranya kegiatanibelajar mengajariguna terbentuknya 

produk/lulusano(output) yangddiharapkan. DalamssStandar Nasional 

Pendidikann(SNP) prosessini mencakupsstandar isi,sstandar proses, 

standarppengelolaan,sstandarppenilaian, dan standar lulusan. 

Berdasarkanhhasil wawancaraddengan kepalaiMadrasah Tsanawiyah 

Diniyah diperoleh informasibbahwa: 

Kami menawarkan kepada masyarakat atau para peserta didik 

adanya model pendidikan yang disertai dengan pengajaran. Namun 

di madrasah kami nilai-nilai pendidikan lebih di utamakan dengan 

lebih menekankan aspek moralitas dengan tidak mengesampingkan 

pengetahuan atau kecerdasan. Selain itu kami juga berusaha untuk 

menanamkan kepercayaan kepada para orang tua atau calon peserta 



127  

 
 

didik bahwasanya madrasah kami akan betul-betul melaksanakan 

pendidikan dan pengajaran dengan semaksimal mungkin sehingga 

mereka termotivasi dan mempercayakan anak-anaknya untuk 

bersekolah di tempat ini.
69

 

 

Keterangan yang disampaikan kepala madrasah tersebut dibenarkan 

oleh guru yang juga mengajar pada Madrasah Tsanawiyah Diniyah yang 

menerangkan bahwa: 

Kepala madrasah ingin guru-guru disini benar-benar menjadi 

panutan murid-muridnya. Beliau sering menyampaikan agar guru-

guru membina murid-murid dengan sebaik-baiknya. Menurut kepala 

madrasah pengetahuan penting, namun akhlak mulia serta budi 

pekerti jauh lebih penting.
70

 

 

Berdasarkan wawancara dengan kepala Madrasah Tsanawiyah 

Muallimin Barabai diperoleh informasi yang berkaitan dengan pengelolaan 

madrasah tersebut, yakni: 

Selain mempunyai kemampuan dalam hal pengajaran guru-guru 

kami juga banyak yang mempunyai keterampilan sehingga mereka 

dapat dijadikan sebagai tenaga pengajar dalam hal ekstrakurikuler. 

Dengan bantuan guru-guru yang memiliki keterampilan 

ekstrakurikuler tadi kami dapat melakukan berbagai macam kegiatan 

yang dapat menarik minat masyarakat untuk memilih sekolah ini, 

misalnya kegiatan pramuka dan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 

lainnya.
71

 

 

Keteranganyyang disampaikankkepala madrasahtttersebut juga 

didukung dengan keterangan yang menyebutkan bahwa” beberapa guru 
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disini memang mempunyai keahlian khusus. Keahlian tersebut nantinya 

dimanfaatkan untuk memberikan kegiatan ekstrakurikuler pada jam-jam 

tambahan diluar jam pembelajaran sekolah.”
72

 

Adapun pada Madrasah Tsanawiyah Darul Istiqmah diperoleh 

informasi bahwa: 

Pada madrasah ini disediakan asrama atau pondok bagi mereka yang 

kebetulan rumahnya jauh dari Kecamatan Barabai. Selain 

pembelajaran di sekolah, di asrama atau tempat tinggal mereka juga 

diberikan tambahan pembelajaran yang terkait dengan pengetahuan 

umum juga pengetahuan agama. Inilah yang membedakan Darul 

Istiqamah dengan madrasah-madrasah lainnya.
73

 

 

Keterangan serupa juga didapat dari ketua Yayasan Darul Istiqamah 

yang menyebutkan bahwa: 

Kebanyakan murid-murid di madrasah ini memilih untuk tinggal di 

tempat tinggal yang kami sediakan (pondok). Karena selain tinggal di 

pondok ini, mereka juga memperoleh pendidikan dan pengajaran di luar 

jam belajar sekolah. Harapan kami Darul Istiqamah dapat melahirkan 

tunas-tunas baru dimasyarakat yang bermanfaat bagi perkembangan Islam 

dan kemajuannya.
74

 

 

MelaluiPpengelolaan unsur-unsurbbbauran pemasarantttersebut 

diharapkanlllembaga pendidikanddalam hal ininmadrasah dapatimenyusun 
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suatusstrategi yangllebih baik dalammmeingkatkan kepuasanppelanggan. 

Kepuasanppelanggan merupakanssuatu kondisiddimana pelanggannmerasa 

apaayang diterimanya sama atau melebihi harapannya. Dengan 

terwujudnya kepuasankpelanggan tadioootomatis kepercayaan dari 

pelanggannjasa pendidikannatau masyarakataakan semakinmmeningkat. 


